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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

semua manusia dimuka bumiiniselalu merasa memebutuhkan

bantuan orang lain dan tidak sanggup berdirisendiri,untuk memenuhi

kebutuhan sehari-hari.Yang kian harikian bertambah,agar manusia

menlepaskan dirinya darikesempitan dan dapatmemenuhikebutuhan

hidupnyatanpatanpamelanggarataumerusakkehormatan,makaAllahSWT

menunjukkanpadajalankebenaran.

Ruanglingkupdidalam muamalahadaduamacam,yaitu:muamalah

adabiyahdanmuamalahmadiyah.Muamalahadabiyahadalahmuamalah

yangmengkajidarisegisubyeknya,yaituaktifitasmanusiasebagaipelaku,

contohnyasalingmeridhai,tidakadaketerpaksaandarisalahsatupihak,hak

dankewajiban,kejujuranpedagangdansegalasesuatuyangbersumberdari

manusiayangkaitannyadenganperedaranhartadalam hidupbermasyarakat.

MuamalahMadiyahsepertijualbeli(al-ba’iwalal-ija>rah),gadai(al-rahn),

jaminandantanggungan(kafalahdandhaman),perseroanatauperkongsian

(al-syirkah),perseroanhartadantenaga(al-mudha>rabah),sewamenyewa(al-

ijarah),pemberianhakgunapakai(al-‘ariyah),barangtitipan(al-wadhiah),

barangtemuan(al-lugathah),garapantanah(al-muza>roah),gugatan(syufah),

masalahkontemporer(al-muaisiroh)sepertibungabank,asuransikredit.1

Kegiatanekonomisebagaislahsatuobyekhukum dalam muamalah

1QomarulHuda,FiqihMuamalah,(Yogyakarta:TERAS,2011),2-7.
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merupakantabiatmanusiauntukmemenuhikebutuhannya.2Dengandemikian

dalam ajaran muamalah dalam islam yang obyek hartanya tidak hanya

dibahasmasalahhukumnya,tetapidimulaidenganhalyangpalingmendasar

sampai pada tatanan praktisnya, seperti mengimplementasikan akad

musy>arakahdalam hubungankerjasamadibidangekonomi.

Allahmemerintahkanmanusiauntukberbuatadildanberbuatbaik

kepadasesamanya,makabarangsiapayangtidakmeletakkansesuatupada

tempatnya adalah suatu penganiayaan (dzalim).Oleh karena itu dalam

pelaksanaan praktek perjanjian bagihasilharus dikerjakan berdasarkan

ketentuan-ketentuan yang sudah diaturdalam islam.Suatu ciribagihasil

adalahadanyapihakyangmemilkimodaldanadapihakyanghanyasebagai

pengelola.

Kebutuhanmasyarakatuntukmeningkatkankesejahteraandanuntuk

memenuhikebutuhansehari-haridapatdilakukandenganmelkukankerjasama

denganpihaklainyaitudenganmelakukankerjasamamusy<arakah/syirkah

(salahsaturuanglingkupmuamlahyangmerupakansuatuakadkerjasama

antaraduapihakataulebihuntuksuatuusahatertentu),dimanamasing-

masing pihak memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa

keuntungandanresikoakanditanggungbersamasesuaikesepakatan.

Musya>rakahsecarabahasaberasaldariakarkata“sha-ra-ka”yang

disebutsebanyak70didalam aqur’an,meskipuntidaksatupundaribentuk

tersebutyangsecarajelasmenunjukkanpengertiankerjasamadalam dunia

2AliHasan,ManajemenBisnisSyariah,(Yogyakarta:PustakaPelajar,2009),195.
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bisnis.3

Sdangkansecaraistilahmusya<rakahadalahkerjasamaantaradua

pihakataulebihuntuksuatuusahatertentudimanamasing-masingpihak

memberikan kontribusidana atau ketrampila usha dengan kesepakatan

bahwa keuntungan dan resiko ditanggung bersama sesuai dengan

kesepakatan.4

MenurutparaulamaMusya<rakahadalahkerjasamaantaraduaorang

atau lebih dalam berusaha,yang keuntungan dan kerugian ditanggung

bersama.Adapunyangdijadikandasarhukum syirkaholehparaulamaadalah

sebuahhadistyangdiriwayatkanolehAbuDawuddariAbiHurairahdariNabi

Saw.Bersabda:5

Akujadiorangketigaantaraduaorangyangbeserikatselamayangsatu

tudakberkhianatkepadayanglainnya,apabilayangsatuberkhianatkepada

pihaklain,makakeluarlahakudarinya.

Padaprinsipnyadalam akadmusya<rakahkeduapihakandildalam

penyertaanmodaldanmasing-masingdapatterjunlangsungbersama-sama

dalam prosesmanajemen.Apabilausahayangdijalankanmendapatuntung,

keuntunganakandibagiberdasarkannisbahbagihasilyangditentukanatas

dasarkesepakatankeduabelahpihak,dantetapiapabilamerugikeduabelah

3AbdullahSaeed,BankIslam danBungaTudiKrisisLaranganRibadanInterpretasi
Kontemporer,(YogyakartaL:PustakaPelajar,CetIII2008),106.

4Muhammad,EkonomiMikrodalam PerspektifIslam,(Yogyakarta:BPFE2004/2005),235.
5HendiSuhendi,fiqihMuamalah,(Jakarta:PT.RajaGrafindoPersada,2008),127.
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pihak bersama-sama menanggung kerugian.6 Melakukan musya<rakah

hukumnyamubah(boleh).DasarHukum yanglainnyaadalah(QS.Shaadayat

:24).7

Hukum musya<rakahberbeda-bedakarenaadanyaperbedaankeadaan.

Maka,kedudukan harta yang dijadikan modaldalam musya<rakah juga

tergantung dengan keadaan.Ketetapan hukum islam berkaitan dengan

muamalah sebagian merupakan penetapan dan penegasan kembaliatas

praktik-praktikyangberlangsungpadamasasebelum islam.

Di dalam musya<rakah pemodal dan pengelola sama-sama

menyerahkanmodaluntukusaha,kemudiankeuntungandibagikankepada

pemodaldan pengelola dengan presentase (nisbah)yang dihitung dari

keuntungan bersih. Cara membagi keuntungan dan kerugian dalam

musya>rakahsesuaidenganmodalyangditanamkanolehmasing-masing

orangnya,denganyangtelahdisepakatibersama.

DiDesaJetisKecamatanJetisKabupatenPonorogosebagianmata

pencaharian pegawaimaupun wirausaha.DiDesa Jetis terdapatusaha

pengelolaanJamur,dimanausahainidirintispemodalagarkarangtarunanya

dapatmenghasilakanuangsendirisepertilogonyaMandiriKaryaUsahauntuk

menciptakanlingkungan yang produktif.Kerjasama yang dilakukan dalam

pengelolaanjamurtiram diDesaJetismenggunakanakad Musya>rakah.

Secara singkatdapatdijelaskan bahwa setiap pengelola menyerahkan

modalnyakepadapemilikpengelolaanjamurtiram tersebutuntukmemulai

6MakhalulIlmi,TeoridanPraktekLembagaMikroKeuanganSyari’ah(Beberapa
PermaslahandanAlternatif,Solusi),(Yogyakarta:UIIPres,2002),42.

7IsmailNawawi,fiqihmUamalahKlasikdanKontemporer,(Bogor:GhaliaIndonesia,2017),
152.
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suatikerjasama.

AkadyangdigunakanpemodaldanpengelolanyaDesaJetisdengan

perjanjiankeduabelahpihak,yangbiasanyakeuntungandankerugiandibagi

sesuainisbahyangtelahdisepakati,yaitu60%untukpengeloladan40%untuk

pemili,haliniyangmembuatunikdarikerjasamapengelolaanjamurtiram di

DesaJetis,dimanapemilikmemberikankesempatanpengelolauntukbelajar

produktif agar mendapatkan keuntungan yang lebih dan melatih para

pengelolanyauntukmandiri.

Biasanya ,kerjasama yang dilakukan oleh pemodaldan pengelola

jamurtiram DesaJetisadalahdenganmengumpulkanmodalsecarabersama

-samauntuk mulaipengelolaanpengelolaanjamurtiram,danpembagian

keuntungan saat panen jamur dan jualnya kepada pengepulmaupun

pembelinyasesuaikesepakatanbersama.8

NamunapabilahasilpanenJamurtiram menurunmaupunmengalami

kegagalan maka hasilnya akan ditanggung bersama sesuai dengan

kesepakatan.Adakalanyaapabilamengalamigagalpanenkarenakeadaan

alam misalnyamusim kemarauyangpanjangsehinggatidakbisatumbuh

jamurtiram tersebutdengankatalaingagalpanen,biasanyapihakpemodal

menambahkanmodalnyauntukpemberianupahdanpenamamankembali

untukmembelibibitjamurtiram tersebut.Praktikkerjasamasepertiinisudah

berjalan1tahunyanglaluyangdilakukanolehkarangtarunadanpemodal

DesaJetisKecamatanJetis.Halinidilakukandimanapemilikbermaksud

memberikankesibukanmaupunkreatifitasparakarangtarunauntukmenjadi

8Toto,HasilWawancaraPemodal,8agustus2019.
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orang yang produktiftidak bergantung pada orang lain dan mempunyai

penghasilansendiri.

menurutpenulisdalam praktiktersebutadaketidakadilanyangterjadi

karenadalam kerjasamainipihakyanglebihdiuntungkanadalahpengelola,

dimana,pengelola mendapatpresentase lebih banyak daripemilik dan

kerugianditanggungbersama.

Berdasarkan latarbelakang diatas,penulis tertarik untuk menulis

skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kerjasama

Pengelolaan Jamur Tiram diDesa Jetis Kecamatan Jetis Kabupaten

Ponorogo”.

B.RumusanMasalah

Dariuraianlatarbelakangdiatas,makadidapatkanpokokpermasalahan

sebagaiberikut:

1.BagaimanaTinjauanHukum Islam TerhadapAkadKerjasamaPengelolaan

JamurTiram diDesaJetisKecamatanJetisKabupatenPonorogo?

2.BagaimanaTinjauanHukum Islam TerhadapBagiHasilpadaKerjasama

Pengelolaan JamurTiram diDesa Jetis Kecamatan Jetis Kabupaten

Ponorogo?

C.TujuanPenelitian

1.UntukmengetahuidanmenjelaskanakadkerjasamapadaPengelolaan

JamurTiram diDesaJetisKecamatnJetisKabupatenPonorogo.

2.UntukmengetahuidanmenjelaskanTinjauanHukum Islam terhadapbagi
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hasilPengelolaanjamurtiram diDesaJetisKecamatanJetisKabupaten

Ponorogo.

D.ManfaatPenelitian

ManfaatPenelitianyangPenulisharapkansebagaiberikut:

1.Secarateori

Penelitian iniberharap menambah wawasan dan memeperkaya ilmu

tentangsistem penerapanpadapengelolaanjamurtiram dalam perspektif

hukum islam.

2.Secarapraktis

a.Bagipemilimodaldapat membantu orang yang membutuhkan

pekerjaan, selain itu mereka mendapat keuntungan sesuai

kesepakatan.

b.Bagipenelitimerupaknan pengembangan dan pengetahuan serta

pengalamandalam kerjasamadanmenerapakasistem bagihasildi

berbagaibisnisislam.

E.TelaahPustaka

Penelitian inipada dasarnya adalah untuk mendapat gambaran

hubunga topik yang akan ditelitidengan penelitian sejenis yang akan

dilakukanolehpenelitisebelumya,sehinggadiharapkatidakadapengulangan

secaramutlak.Sedangkanskripsiyangpernahdibahasdanberkaitandengan

fiqihmuamalah.

Pertama,tugas akhiryang dibuatoleh MiflikhatulUmarah,yang
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berjudul“Tinjauan Hukum Islam dan BagiHasilHome Industripada

PengelolaanGulaKelapadiDesaPurwoketroKecamatanKecamatanSrengat

Kabupaten Blitar” IAIN Tulungagung, 2014. Dalam skripsi ini fokus

pembahasannyaadalahBagaimanatinjauanhukum islam terhadappraktik

kerjasamadanbagaihasilhomeindustripadapengelolaangulakelapadi

Desa Purwoketro Kecamatan SrengatKabupaten Blitar?Dan Bagaimana

praktikkerjasamadanbagihasilhomeindustripadapengelolaangulakelapa

diDesaPurwoketroKecamatanSrengatKabupatenBlitar?Kerangkateori

yangdigunakanakadkerjasamadanmusya>rakah.9

Kadua,tugas akhir yang dibuatMeylya Andeska,yang berjudul

“Pengaruh home industribudidaya jamurtiram dalam meningkatkan

kesejahteraanmasyarakatmenurutperspektifekonomiislam diDesaKalirejo

KecamatanKalirejoLampungTengah“UIN RadenIntanLampungTengah,

2017.AdapunpermasalahannyadipenelitianiniadalahBagaimanapengaruh

home industribudidaya jamurtiram terhadap peningkatan kesejahteraan

masyarakatDesaKaliRejodanBagaimanatinjauanhukum islam terhadap

peranhomeindustribudidayajamurtiram untukmeningkatkankesejahteraan

masyarakat,dalam penelitianinimenghasilkantentnagprosesproduksiyang

dilakukan oleh pengusaha diDesa Klirejo dalam melakukan pengolahan

masih sangatsederhana atau menggunakan sistem manual,sementara

pengadaanbahanbakujugamasihterbatas.AdapunpengaruhHomeindustri

ini adalah membantu perekonomia keluarga , mengurangi jumlah

pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.Berdasarkan

9MiftakhulUmairah,TinjauanHukum Islam TerhadapKerjasam danBagiHasilHome
IndustriPengelolaanGulaKelapadiDesaPurwoketroKecamatanSrengatKabupatenBlitar,Skripsi
IAINTulungangung,2014.
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tinjauanekonomiislam usahayangdilakukanolehpengusahaHomeindustri

diDesaKalirejodilakukandenganbaikdansejalandenganhukum islam.Kata

kuncinyaadalahHomeindustri,kesejahteraanmasyarakat,danekonomi

islam.10

Ketiga,tugasakhiryangdibuatTriAyuWahyuNingsih,yangBerjudul

“TinjauanHukum Islam TerhadapKerjasamaPemeliharaanAyam Pedaging

diKecamatanDolopoKabupatenMadiun”dalam penelitianinimengunkan

akad shirkah,adapun penentuan keuntungan dalam perjanjian adalah

ditetapkandalam bentukpresentasesertatidakdiketahuidiawalakad.selain

itumengenaipenentuanhargaayam adalahditentukansecarasepihakoleh

masing-masingPT.Masing-masing.mengenairesikoadalahberbeda-beda

yakni,adayangmenetapkanbahwaresikoditanggungsepenuhnyaolehPT

namun,adajugaresikonyaditanggungolehpemilikpeternak.Dengankata

kuncishirkah,shirkahinandankerjasama.11

Keempat,skripsiyangdibuatolehElgaFalidiaNaviri,yangberjudul,

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kerjasama Pertanian diDesa Bedingin

Kecamatan SambitKabupaten Ponorogo,adapun permasalahannya adalah

Bagaimana Perhitungan bagihasildiDesa Bedingin Kecamatan Sambit

KabupatenPonorogo,danTinjauanHukum islam terhadappenanggungan

kerugiandiDesaBedinginKecamatanSambitKabupatenPonorogo.Dalam

kerjasamainiyangdiuntungkanhanyapemodalsaja,dimanapemilikmodal

memeberipersyaratan-persyaratanyangharusdipenuhiolehpetanidalam

10MeylaAndeska,PengaruhIndustriBudidayaJamurTiram dalam Meningkatkan
kesejahteraanMasyarakatMenurutperspektifEkonomiIslam,SkripsiUINRadenIntanLampung,
2017.

11 TriAyuWahyuNingsih,TinjauanHukum Islam TerhadapKerjasamaPemeliharanAyam
Pedaging,KecamatanDolopoKabupatenMadiun,.
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kerjasamayangdilakukanolehkeduabelahpihaksedangkankerugianhanya

ditanggungolrhsatupihaksajapengelolamodal(petani).12

Beberapauraiandaripenelitianterdahulumakadapatdiketahuibahwa

penelitian yang akan dilakukan oleh penelitimemilikiperbedaan dengan

penelitiansebelumnya.Padapenelitianyangakandibahasadalahmengenai

akadkerjasamaakadmusya>rakah.Dalam skripsiyangakanditelitijugaada

perbedaan masalah dengan penelitian terdahulu yaitu proses akad yang

dilakukankeduabelahpihaksertapembagiankeuntunganyangpresentase

pemiliklebihkecilperolehannyadansesuaidenganketentuanhukum islam

atautidak.

F.MetodePenelitian

Untukmemperolehdatayangdiperlukanuntukkajianobyek penelitian,serta

memperolah hasilyang sesuaidengan tujuan penelitian yang peneliti

harapkan,penelitimenggunakanmetodepenelitiansebagaiberikut:

1.JenisdanPendekatanPenelitian

a.JenisPenelitian

Jenispenelitianyangdigunakandeskriptifyaitudatayangberupakata-

kata,gambar,buku,angka-angka.Selainitusemuayangdikumpulkan

12ElgaFalidiaNaviri,TinjauanHukum Islam TerhadapKerjasamaPertaniandiDesaBedingin
KecamatanSambitKabupatenPonorogo,SkripsiIAINPonorogo,2018.
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berkemungkinan menjadikunciterhadap apa yang diteliti.Dengan

demikian penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data untuk

memeberikan gambaran penyajian laporan.Data yang diperoleh

berasaldariwawancaradanobservasi.13

b.PendekatanPenelitian

Pendektatandalam halinitermasukpendekatankualitatif,penelitian

ataupendekatankualitatifadalahsuatupenelitianyangditunjukkan

untukmendiskripsikandanmenganalisafenomena,peristiwa,aktifitas

sosial,kepercayaan,persepsi,pemikiran secara individualmaupun

kelompok.14

Pemilihan pendekatan ini didasarkan pda tujuan untuk

mendeskripsikantentangTinjuanHukum Islam terhadapKerjasama

PengelolaanJamurTiram yangberadadiDesaJetisKecamtanJetis

KabupatenPonorogo.

2.KehadiranPeneliti

Untuk memperoleh datasebanyak mungkin daan mendalam selama

kegiatanpenelitiankualitatifpenelitisendiriataudenganbantuanorang

lain merupakan alat pengumpul data utama sehingga kehadiran

dilapangan mutlak diperlukan.15 Peran sebagaiinstrumen sekaligus

pengumpuldata,penelitimerealisasikan dengan mendatangiobyek

penelitian diDesa Jetis Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo yaitu

13LexyJMaleong,MetodePenelitianKualitatif,(Bandung:Alfabeta,2005),11.
14NanaSaudihSukamdinata,MetodePenelitianPendidikan,(Bandung:Remaja

Rosdakarya,2009),60.
15Moleong,MetodePenelitianKualitatif,(Bandung:Alfabeta,2005),4.
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PengelolaanJamurTiram dankelompoknya.Dengankatalainkehadiran

penelitisangatdiperlukanuntukmenkajilebihlanjuttentang rumusan

masalahyangdibahas.

3.LokasiPenelitian

Lokasipenelitian adalah tempatdimana penelitimendapatinformasi

mengenaisesuatuyangditeliti,lokasidalam penelitianiniadalahterletak

diDesaJetisKecamatanJetisKabupatenPonorogo.Lokasiinidipilih

denganbeberapaalasanletaknyadekatdenganrumah,letaknyastrategis

danmudahuntukdijangkau.

4.DatadanSumberData

Sumberdatautamadalam penelitianinidiambilkandariinformasiyang

didapatdariinforman:

a.PemilikpengelolaanJamur,yangmemberikantempatdanbahanbaku

untukmengelolajamurtiram.

b.PemilikdanPengelola,yangmemberikanmodalnyamasing-masing

untukpengelolaanjamurtiram.

5.TeknikPengumpulanData

Teknikpengumpulan data merupakan langkah yang paling penting

atauuatamadalam penelitian,karenatujuanutamapenelitianadalah

mendapatkan data.Tanpa mengetahuitehnik pengumpulan data

penelititidakakanmendapatkandatayangmemenuhistandartdata

yang ditetapkan.Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data
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dalam penelitianinisebagaiberikut:

a.Teknikwawancara

Wawancaramerupakanmetodepenelitianyangdigunakanuntuk

mengumpulkan data dengan cara tanya jawab sepihak yang

dikerjakan dengan sistematik berdasarkan tujuan penelitian.

Wawancaraadalahsuatucarayangdigunakanuntukmemperoleh

informasilansungdarisumbernya.16

Maksud digunakan wawancara ini adalah peneliti ingin

mendapatkan jawaban secara langsung dari pemilik dan

pengelolanyadengancaralangsungbertatapmukadenganfokus

penelitianyangdibahas.

b.TeknikObservasi

MenurutS.Margonoobservasidiartikansebagaipengamatan

danpencacatansecarasistematikterhadapgejalayangtampak

padaobyekpenelitian.PengamatandanPencatataninidilakukan

terhadapobyekditempatkejadian.17

6.MetodeAnalisisData

Analisisdatakualitatifadalahprosesmnecaraidanmenyusunsecara

sistematisyangdiperolehdariinterview(wawancara,observasisehingga

dapatdanmudahdipahamiolehoranglain.

a.Teknis analisis data kualitatif , menurut Mile dan Huberman

16Ridwan,MetodeTeknisMenyusunTesis,(Bandung:Alfabeta),102.
17NurulZuriah,MetodologiPenelitianSosialdanPendidikan,(Jakarta:PT.Aksara,

2009),173.
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mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif

dilakukan secara interaktifdan berlangsung secara terusmenerus

sampaituntas,sehinggadatasampaijenuh.Komponendalam analisis

datameliputi:datareduksi(reduksidata),datadisplay(penyajiandata),

dancongclusingdrawingverification(kesimpulan).

b.Datareduction(reduksidata)

Mereduksidata berartimerangkum,memilih hal-halyang pokok,

menfokuskanpadahal-halyangpentingdicaritemadanpolanyadan

membuang yang tidakperlu.Berkaitan dengan temapenelitian ini,

setelahdataterkumpulmakadatayangberkaitandenganmasalah

TinjauanHukum Islam TerhadapKerjasamaPengelolaanJamurTiram

diDesa JetisKecamatan JetisKabupaten Ponorogo diambilyang

pentingdanfokusdalam permsalahan.

c.DataDisplay(PenyajianData)

Setelahdatadireduksi,makalangkahselanjutnyaadalahmenyajikan

datadalam bentukuraiansingkat,bagan,hubungantatakategoridan

sejenisny.Dalam haliniMiledanHubermanmenyatakanyangpaling

seringdigunakanuntukmenyajikandatadalam penelitiankualitatif

adalah dengan teks yang bersifat naratif (menjelaskan atau

menguraikan).Tujuannyauntukmemudahkanpemahamanterhadap

apayang ditelitiagarsegera dilanjutkan penelitian iniberdasarkan

penyajianyangtelahdipahami.18

18Sugiono,MetodologiPenelitianPendidikan“PendekatanKualitatif,Kuantitatif,dan
D&R”(Bandung:Alfabeta),249.
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d.ConclutionDrawingVerifiCation(Kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penatikan

kesimpulan.19

Kesimpula dalam penelitian mengungkapkan temuan berupa hasil

deskriptifsuatuobyekyangsebelumnyabelum jelasdanapaadanya,

kemudian diteliti menjadi lebih jelas dan diambil kesimpulan.

Kesimpulanyangdimaksudadalahuntukmenjawabrumusanmasalah

denganmetodeanalisisyangtelahpenulisjelaskandiatas.

7.KeabsahanData

Dalam penelitianinimenggunakanteknikpengecekandatadenganteknik

triangulasi.Triangulasiadalahteknikpemeriksaankeabsahandatayang

memanfaatkansuatuyanglaindiluaritu,untukkeperluanpengecekan

atau pembanding terhadap data itu melaluibeberapa sumber dan

mengadakanpengecekanbuku-bukumelaluiekonomiislam.

G.SistematikaPembahasan

Untuk memepermudah pembahasan skripsi ini maka penulis

mengelompokkanmenjadilimaBabdanmasing-masingBabtersebutmenjadi

beberapasubbab.Semuaitumerupakansuatupembahasanyangutuhyang

saling berkaitan dengan yang lainnya,sistematika pembahasan tersebut

sebagaiberikut

BABI :PENDAHULUAN

19Ibid,252.
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Babinimerupakanpoladasarkeseluruhanlaporanpenelitian.

Dimulaidenganlatarbelakangmasalahuntukmendiskripkan

alasan penelitian dilakukan. Dilajutkan dengan rumusan

masalahyangbergunamembantupenelitimengarahkanfokus

kajian yang dilakukan. Kemudian tujuan dan manfaat

penelitianuntukmengetahuidapatatautidaknyapenelitianini

menghasilkan temuan.Selanjutnya telaah pustaka untuk

menentukan posisi penelitian dan untuk membedakan

penelitianyangterdahulu.Kemudianmetodepenelitiandan

sistematikapembahasandalam penelitianini.

BABII:TINJAUANUMUM AKADKERJASAMA(musya<rakah)

Bab inimengenailandasan teoriyang membahas tentang

pengertian musya>rakah (kerjasama), dasar dan hukum

musya>rakah,rukun dan syarat musya>rakah,jenis-jenis

musya>rakah,berakhirnyasyirkahdanbagihasildalam syirkah

/musya>rakah.

BABIII :PRAKTIKKERJASAMAPADAPENGELOLAANJAMURTIRAM

DIDESAJETISKECAMTANJETISKABUPATENPONOROGO

Didalam Bab iniakan dipaparkan mengenaitemuan yang

membahas tentang letak geografis Desa Jetis.Gambaran

umum obyek penelitian, praktik kerjasama sekaligus

pembagiankeuntungandanpenanngunganresikopadapraktik

pengelolaanjamurtiram.
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BABIV :TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP AKAD DAN BAGI

HASIL

BabiniberisitentangmenganalisabagaimanaTinjaunHukum

Islam terhadap Akad Kerjasama pada Pengelolaan Jamur

Tiram diDesaJetisKecamatanJetisKabupatenPonorogo,

danTinjauanHukum Islam TerhadapBagiHasilPengelolaan

JamurTiram.

BABV :PENUTUP

Babinimerupakanbabyangpalingakhirdaripembahasan

skripsi analisis yang berisikan kesimpulan dari seluruh

pembahasan,saran-sarandanpenutup.
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BABII

TINJAUNUMUM AKADMUSYARAKAH

A.PengertianMusyarakah

Istilah lain darimusya>rakah adalah syirkah.Secara bahasa

kerjasama(al-syirkah)adalahpencampuranantarasesuatudengan

yang lain sehingga sulit dibedakan.Sedangkan menurut istilah

kerjasama(syirkah)keikutsertaanduaorangataulebihdalam sautu

usahatertentudengansejumlahmodalyangditetapkanberdasarkan

perjanjian untuk bersama-sama menjalankan suatu usahadan

pembagiankeuntungandanresikodalam bagianditentukan.20

Yang dimaksud dengan percampuran disiniadalah seseorang

mencampurkan hartanya dengan harta orang lain sehingga tidak

mungkinuntukdibedakan.Sedangkanmenurutistilah,parafuqaha

berbedapendapatmmengenaipengertiansyirkahdiantaranyamenurut

SayyidSabiq,yangdimaksuddengansyirkahadalahakadantaraorang

yangberserikatdalam modaldankeuntungan.21 MenurutHasbiash-

Shidieqie,bahwayangdimaksuddengansyirkahadalahakadyang

berlakuantaraduaorangataulebihuntukta’awun(tolongmenolong)

dalam bekerjapadasuatuusahadanberbagikeuntungan.22

Musya>rakahadalahakadkerjasamaatauusahaduaataulebih

pemilikmodalataukeahlianuntukmelakukanjenisusahayanghalal

danproduktif.MenurutZuhaily(1989:792-793),musya>rakahadalah

akadkerjasamaanataraduaorangataulebihuntukusahamasing-

20IsmailNawawi,FiqihMuamalahKlasikdanKontemporer,(Bogor:Ghalia
Indonesia,2012),151.

21SayyidSabiq,FiqihMuamalah:Jilid4,(Jakarta:PenaPundiAksara,2006),317.
22HendiSuhendi,FiqihMuamalah,(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2005),125.



19

masingpihakmemberikankontribusidanadengankesempatanbahwa

keuntungandanrisikoakanditanggungsesuaikesepakatan.23

Menurutulamasyirkahadalahkerjasamaantaraduaorangatau

lebih dalam berusaha,yang keuntungan dan kerugian ditanggung

bersama.Adapunyangdijadikandasarhukum syirkaholehparaulama’

adalahsebuahHadistyangdiriwayatkanolehAbuDawuddariAbi

HurairahdariNabiSaw.Bersabda:24

“akujadiyangketigaantaraduaorangyangberserikatselama

yangsatutidakberkhianatkepadayanglainnya,apabilayangsatu

berkhianatkepadapihakyanglain,makakeluarlahakudarinya”.

Daribeberapapengertiandiatas,padaintinyapengertiansyirkah

sama,yaitukerjasamaantaraduaorangataulebihdalam berusaha,

yaitukeuntungandankerugianditanggungbersama.Hasilkeuntungan

dalam musya>rakahjugadiatur,sepertihalnyamudha>rabah.sesuai

prinsp pembagian keuntungan dan kerugian atau sepertidalam

istilahnyadigunakanolehUndang-UndangNo.10Tahun1998Tentang

bagihasil.Keuntungandibagimenurutproporsiyangtelahdisepakati

sebelumnya,keduapihakmemikulresikokerugian.

A.DasarHukum Musya>rakah

Musya>rakahmerupakanakadyangdiperbolehkan,musya>rakah

juga memilikikedudukan yang sangatkuatdalam Islam.Sebab

keberadaanyadiperkuatAl-Quran,HaditsSertaijma.’

Syirkahmerupakanakadyangdiperbolehkandanhalalkarenapada

23IsmailNawawi,FiqihMuamalahKlasikdanKontemporer,(Bogor:Ghalia
Indonesia,2012),151.

24HendiSuhendi,FiqihMuamalah,(Jakarta:PT.RajaGrafindoPersada,2008),127.
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zaman NabiMuhammad SAW,orang-orang biasa yang melakukan

transaksikemitraan.25 Landasanhukum syirkahdalam perdagangan

adalahdalam firmanAllahdalam Suratal-Baqarah(2)ayat282.

Artinya:“Haiorang-orangyangberiman,apabilakamubermuamalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah
menuliskannya,danhendaklahpenulisdiantarakamumenuliskannya
dengan benar dan janganlah penulis enggan menuliskannya

25AfzalurRohman,DoktrinEkonomiIslam jilid4,(Yogyakarta:DanaBaktiWakaf,1996),
365.
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sebagaimanaAllahmengajarkannya,makahendaklahiamenukis,dan
hendaklahorangyangberhutangitumengimlakkannya(apayangakan
ditulisitu),danhendaklahiabertaqwakepadaAllahTuhannya,dan
jaganlahiamengurangisedikitpundarihutangnya.jikayangberhutang
itulemahakalnyaataulemahkeadaanyaataudiasendiritidakmampu
mengimlakkannya,makahendaklahwalinyamengimlakkannyadengan
jujurdanpersaksikanlahdenganduaorangsaksidariduaoranglaki-
laki(diantarakamu).Jikatidakadaduaoranglaki-lakimakaboleh
seoranglaki-lakidanduaorangperempuandarisaksi-saksiyangkamu
ridhai,supatya jika seorang lupa maka seorang mengingatkannya,
janganlah saksi-saksiitu enggan (memberiketerangan )apabila
merekapanggil,danjanganlahkamujemumenulishutangitu.Baik
kecilmaupunbesarsampaibataswaktumembayarnya.Yangdemikian
itu,lebihadildisisiAllahdanlebihmenguatkanpersaksiandanlebih
dekat dari pada tidak menimbulkan keraguanmu. (tulislah
muamalhmu),kecualijikamuamalahituperdagangantunaiyangkamu
jalankandiantarakamu,makatidakadadosabagimu,(jika)kamu
tidakmenulisnyadanpersaksikannyaapabilakamuberjualbelidan
janganlahpenulisdansalingmenyulitkan.Jikakamulakukanyang
demikianitu,makasesungguhnyahalituadalahsuatukefasikanpada
dirimu,danbertaqwalahkepadaAllahmengetahuisegalasesuatu”.(QS.
AL–Baqarah{2}:282).

FirmanAllahSWT,dalam suratlainadalahQS.Shad:24

Artinya :“Daud berkata sesungguhnya ia telah berbuta dzalim
kepadamudenganmemintakambingituuntukditambahkankepada
kambingnya,dan sesungguhnyakebanyakan dariorang-orang yang
berserikatituorang-orangyangberbuatdzalim kepadasebagianyang
lain.Kecualiorang-orangyangberimandanmngerjakanamalyang
shalehdanamatsedikitlahmerekaini.DanDautmengetahuibahwa
kamimengujinya,maka ia meminta ampun kepada Tuhan lalu
menyungkursujuddanbertaubat”.(QS.Shad[38]:24).

Kata khulathaa dalam ayatdiatas adalah orang-orang yang
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melakukankerjasama.Ayatinimenunjukkankebolehanperkongsian

danlaranganuntukmendzolimimitrakongsi.26

DasardariHadistadalahyangArtinya:”dulupadazamanjahiliyah

engkaumenjadimitrayangpalingbaik,engkautidakmenghianatiku

dantidakmembantahku”.(RiwayatAbuDawud,An-Nasa’idanAl-

Hakam dandiamenshahihkannya).27

dalam hadist tersebut diterangkan bahwa berserikat atau

perkongsiandiperbolehkandalam islam.DanAllahSWTakanselalu

bersama dengan orang yang berkongsidalam pengawasannya,

penjagaannya,danbantuannya.AllahSWT akanmemberibantuan

padakemitraanitu,danmenurunkanberkahdalam kerjasamamereka.

Jikakeduanyaatausalahsatudarikeduanyaberkhianat,makaAllah

SWTakanmeninggalkanmerekadengantidakmemberikanberkahdan

pertolongan.

Dasardariijma’adalahbahwakitatelahmelihatkaum muslimin

mempraktekkan syirkah dalam perdagangan sejak abad pertama

sampaisaatini,tanpaadaseorangyangmenyangkalnya.Dasardari

logikaadalahbahwamanusiamembutuhkankerjasamadalam syirkah.

Karenaitulahislam melegalkannya.Disampingiti,karenamelarang

syirkahakanmenyebabkankesulitanbagimanusia.Islam tidakhanya

membolehkansyirkahtetapilebihdariituislam menganjurkannya.28

PertimbanganYuridisyaituLandasanhukum Berdasarkanfatwa

DSNMUINO.08/DSN-MUI/IV/2000TentangPembiayaanmusya>rakah.

26SalehAlfauzan,Al-mulakkhkhasulFiqhi,AlihBahasaAbdulHayyieal-kattani,Ahmad
IkhwanidanBudimanMusthofa,Cetakan1,GemaInsaniPers,(Jakarta:2005,)464.

27Muhammad,Ensiklopedifiqih,262.
28Ibid,264.
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Tertanggal13April2000disebutkanbahwakebutuhanmasyarakat

untukmeningkatkankesejahteraandanusahaterkadangmemerlukan

danadaripihaklain,antaralainmeliputi pembiayaanmusya<rakah

yaitupembiayaanberdasarkanakadkerjasamaantaraduapihakatau

lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak

memberikankontribusidanadenganketentuankeuntungandanresiko

ditanggungbersama.29

B.RukundanSyaratMusyarakah

Dalam suatusyaratbagihasilsebagaimanadalam istilah-istilah

yangditerangkandiatas,diperlukanadanyasuaturukundansyarat-

syaratagarmenjadisyah.Rukunmusya>rakahadalahucapan(sighah)

penawarandanpenerimanijabqabul,pihakyangberkontrak,obyek

kesepakatanberupamodaldantenaga(kerja).

SyaratMusya>rakahadalahsebagaiberikut:

1.Ucapan

Ucapan:tidakadakhusudarikontrakmusya>rakah,iadapat

berbentuk pengucapan yang menunjukkan tujuan.Berakad

dianggapsahjikadiucapkansecaraverbalatauditulis.Kontrak

musya>rakahdicatatdandisaksikan

2.Pihakyangberkontrak

Disyaratkan bahwa mitra harus berkompeten dalam

memberikanataudiberikankekuasaanperwakilan.

3.Obyekkontrak(danadankerja)

29FatwaDSNMUINO.08/DSN-MUI/IV/2000TentangPembiayaanMusyarakah.
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Danayangdiberikaharusuangtunai,emas,perak,atauyang

bernilaisama.Paraulamamenyepakatihalinibeberapaulama

memberikemungkinanpulabilamodalataudanberwujudaset

perdaganganseperti”barang-barang,properti,perlengkapandan

sebagainya.30

Rukunsyirkaholehparaulamamadzhab,menurutulama’

Hanafiah,rukunsyirkahada2yaituijabdanqabul,sebabijab

danqabul(akad)yangmenentukanadanyasyirkah.31sedangkan

yanglain,sepertiduaorangyangmelakukanperjanjiansyirkah,

harta adalah diluarhakekatdan dzatnya perjanjian syirkah.

Tatacaraijabqabuladalahbahwasannyasalahseorangberkata:

aku berserikatpadamu padabarang inidan ini,kemmudian

temanpihakserikatmenjawabnya:yaakumenerimanya.32

C.Jenis–JenisMusya>rakah

Secara garis besar,Zuhaily Menyatakan musya>rakah dibagi

menjadiduajenis,yaknimusyarakahkepemilikan(syirkahal-amlak)

danmusyarakahakad(syirkahal-aqd).Syirkahkepemilikantercipta

karenawarisan,wasiatdankondisilainyangmengakibatkanpemilikan

satu aset oleh dua orang atau lebih. Dalam musyarakah ini,

kepemilikanduaorangataulebihterbagikedalam duaasetnyatadan

terbagikeuntunganyangdihasilkanasettersebut.Musya>rakahdalam

ketegoriinidibagimenjadiduabentuk:33

1.Syirkahihtiyaradalahperserikatanyangmunculakibattindakan

30HendiSuhendi,FiqihMuamalah,155.
31HendiSuhendi,fiqihMuamalah,127.
32Abdurrahmanal-Jaziri,FiqihEmpatMadhabJilidIV,(Semarang:Asifa,1994)139.
33IsmailNawawi,FiqihMuamalahKlasikDanKontemporer,(Bogor:Ghalia

Indonesia,2017),153.
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hukum yang berserikat,sepertidua orang yang bersepaakat

membelibarangmerekamenerimahibah,wasiat,wakafdanorang

lain.Merekamenerimapemberianhibah,wakafataupunwasiat

tersebutdanmenjadimilikmerekasecaraberserikat.

2.SyirkahJabaradalahsesuatuyangditetapkanmenjadimilikorang

ataulebihtanpadikehendak.Artinyakesepakatanituterjadisecara

paksa,bukan ataskeinginan orang yang berserikat.contoh :

menerimawarisandariorangyangmeninggal.

Sedangkanmusya>rakahakadadalahterciptakarenakesepakatan

dua orang atau lebih yang menyetujuibahwa tiap-tiap orang dari

merekamemberikankontribusidarimodalmusya>rakah,merekapun

sepakatberbagikeuntungandankerugian.Musya>rakahakadterbagi

menjadi4yaitu:

1.Syirkah‘inan(kontrakantaraduaorangataulebih)adalah

kontraksetiappihakmemberikansuatuporsidarikeseluruhan

danadanberpartisipasidalam kerja.Namunbaikdana,kerja

maupun bagi hasil,berbeda sesuai dengan kesepakatan

bersama.SemuaulamamembolehkanJenismusya>rakahini.

2.SyirkahMufawadhahadalahkontrakkerjasamaduaorangatau

lebih.Setiappihakmemeberikansuatuporsidarikeseluruhan

dana dan berpartisipasi dalam bekerja serta membagi

keuntungan dan kerugian secara bersama-sama. Mazhab

HanafidanMalikimembolehkanmusya>rakahiniyangpaling

penting sesuaikesepakatan bersama.Sedangkan menurut

ulamaSyafi’iyahdanHanabillahtidakmembolehkankarenasulit

untukmetapkanprinsipkesamaanmodal,kerjadankeuntungan
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dalam perserikatanini.

3.Syirkah ‘amaladalah kontrak kerjasama dua orang yang

seprofesiuntuk menerima pekerjaan secara bersama dan

berbagi keuntungan dari pekerjaan bersama. Contohnya

kerjasamaduaarsitekuntukmenggarapsebuahproyek,dan

kerjasama dua orang penjahit untuk menerima jahitan

pembuatanseragam padasebuahkantor.

4.Syirkahwujuhadalahkontrakantaraduaorangataulebihyang

tidakmemilikimodalsamasekali,tetapimempunyaikeahlian

dalam bisnis.

5.Syirkahal-mudharabahadalahkontrakkerjasamaantarapemilik

modaldanseorangpekerjauntukmngelolauangdaripemilik

modaldalam perdagangantertentu.Keuntungandibagisesuai

kesepakatanbersamasedangkankerugianmenjaditangguang

jawabpemilikmodal.

MenurutgolonganAsy-Syafi’iyah,bahwabentuksyirkahi’nan

sajalahyang sah,sedangkansyirkahyang lainbatal.Sedangkan

rukunnyaterdiridaritigabagian:34

1. Sighat,yangterdiridariijabdanqabul.

2.Duaorangyangbersekutu.

3.Hartasebagaimodal.

Dalam rukunsyirkahmempunyaisyarat:

1.Shighat,yangterdiridariijabqabulyangmempunyaisyarat:

34AliFikri,AlmualamatulMadiyahWalAdabiyah,(Mesir:MustofaAl-BabilalHalabi,tt),
236-237.
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a.Pengelolaandiisyaratkanmendapatizindarisekutudidalam

menjualdanmembeli.

b.Kalaudiantaraanggotasebagaipengelola,makaharusada

ijab dan qabul Sebagaitanda pemberian izin diantara

mereka,bahwaiadiperbolehkansebagaimanajabatanyang

diberikannya.

c.Jikabeberapapekerjaanbisadilakukanbersama-samamaka

harusmendapatkanizin itumerupakankepercayaanyang

diberikankepadanya,dantidakbolehmelebihitugasyang

diberikankepadanya.

d.Katasepakatitubisadimengertisebagaipengertianizin

yang dipercayakan.Setiap kamijadikanhartainisebagai

hartasyirkahdansayaizinkankamumengeloladenganjalan

yangbiasadalam perdaganganpadaumumnya.Pengertian

inidijawabdenganucapan(sayaterima)denganjawaban

inilahyangdimaksutdenganakadshighat.

2.Duaorangyangberserikatdidalamnyaterdapatbeberapasyarat:

a.Pandai

b.Baligh

c.Merdeka

3.Modal,didalamyaterdapatbeberapasyarat
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a.Bahwamodalituberupabarangmisli,artinyabrangyang

didapatolehtakaranatautimbanganataubarangtersebut

dapat dipesan,sepertiemas dan perak.keduanya bisa

dibatasidengantimbangan.

b.Bahwa modal dicampur sebelum perjanjian syirkah

berlangsung.Sehinggasalahsatunya,tidakbisadibedakan

lagidenganyanglainnya.

c.Bahwamodalyangdikeluarkanmasing-masinganggotaitu

sejenisartinyamodalitusamajenisnya.Jaditidaksahjika

salahsatuanggotamodalyangberbeda.

Olehkarenaituakadsyirkahtidakdikatakansah,jikatidak

memenuhisyarat-syaratdiatas.

Syarat-syaratsyirkahdapatdiklasifikanmenjadi2macam :

1.Syaratorang (pihak-pihak)yang mengadaknperjanjian

serikatataukongsiituharuslah:

a.Orangberakal

b.Baligh

c.Dengankehendaksendiri(tidakadaunsurpaksaan)

2.Syarat-syaratmengenaimodalyang disertakan dalam

serikat,hendaklahberupa:

a.Modalyangdapatdihargai(lazimyaselaludisebutkan

dalam bentukuang)

b.Modal yang dijadikan slah satu masing-masing
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persero yang menjadiharta perseroan dan tidak

diperbolehkandarimanaasalusulmodalitu.35

UlamaHanafiyahmenerangkanbahwasyarat-syaratyang

berkaitandengansyirkahterbagimenjadi4macam :

1.Berkaitan dengan bentuk syirkah,syirkah dengan

hartamaupundenganyanglainnyamempunyaidua

syarat:

a.Berkaitan dengan hal yang dijanjikan (al-

Maq’ud Alaih). perkara yang dijadikan

hendaknyabisadiwakilkan.

b.Berkaitan dengan keuntungan ,hendaknya

keutungan merupakan bagian yang bersifat

umum dan bisa diketahui,sepertiseparuh,

sepertigadansebagainya.Apabilakeuntungan

tidak diketahui maupun ditentuka dengan

jumlahbilanganmakaakadsyirkahbatal.

1.Berkaitan dengan syirkah ,baik syirkah ‘Inan

maupunsyirkahMufawadahmempunyai3sifat:

a.Modalsyirkah itu berupa mata uang emas

maupun perak yang sama nilainya.Seperti

pound mesir dan lain-lainnya.keuntungan

antaramerekasesuaidenganprosentaseyang

mereka berikan demikian pula mengenai

kerugian.

35ChairimanPasaribu,dkk,Hukum PerjanjianDalam Islam,(Jakarta:SinarGrafindo,1994
),76.
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b.Modalitutelahadasaatperjanjianberlangsung,

atauketikadilakukanpembelian.

c.Modalsyirkahtidakberupautang,sebabutang

adalahuangghoib(tidakhadir).Sedangkan

ketentuandiatastelahdijelaskanbahwasyarat

modal berupa uang yang hadir diwaktu

perjanjianberlangsung.36

2.Berkaitan dengan syarat-syarat syirkah

Muwafadah,yaitu:

a.Nilaisaham darimasing-masingperseroharus

sama,seandainyapatnersalahsatumemiliki

banyakmodal,makasyirkahtidaksah.

b.Mempunyaiweweng bertindak yang sama,

tidaksyahsyirkahdengananakkecildengan

orangyangsudahbaligh.

c.Mempunyaiagamayangsama,syirkahorang

muslim dannonmuslim tidakboleh.

d.Setiapperseroharusmenjadipenjamin,atau

wakilperserolainnyadalam pembelianmaupun

penjualanyangdiperlukan.37

3.Berkaitandengansyarat-syarat‘Inanyaitu:

a.Tidak disyaratkan adanya persamaan nilai

saham ,wewenangdankeuntungan.

36AbdurrahmanAl-Jazirii,KitabulFiqh.....,141-142.
37SayyidSabiq,FiqihSunnah,177.
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b.Seorangperserobelehmenyerahkansahamnya

lebihbesardarisaham perseroyanglain.

c.Setiapperserodapatdiberikantanggungjawab

tanpaikutsertarekannyayanglain.38

Imam Malik menerangkan bahwa syarat-syarat

syirkahyaitu:

1.Parasekutuharusmerdekadanbaiksecara

cakap.

2.Shigotharusmenunjukkanpadapersekutuan

walaupunterjadisecara‘urf(adatkebiasaan)

baikperkataanmaupunperbuatan.

3.Modalharussatujenis.

4.Keuntungan dan kerugian harus sesuai

denganmodalyangdimaksukkan.39

Imam Hambalimenerangkan bahwa syarat-syaratsyirkah

yaitu:

1.Syarat-syarat sah yang tidak menimbulkan

bahayadanperjanjiansyirkahtidakbergantung

kepadanya,sepertiketikaparaanggotasyirkah

mengadakan perjabjian hendaknya mereka

tidakmenjualkecualidenganaturandemikian,

atau sebagainya. Ituadalah sah dan tidak

menimbulkanbahayasamasekali.

38HamzahYakub,KodeEtik......,261.
39AliFikri,Al-MuamalahMadiyah....,236-237.
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2.Syarat –syarat yang batil yang tidak

dikehendaki saat perjanjian. Seperti

mensyaratkan tidak batalnya syirkah dalam

jangka 1tahun atau yang lainnya. Syarat

–syaratitu yang menjadibatalnyaperjanjian

dantidakbolehdilaksanakan.

3.Syarat–sayaratyangmenjadisandaransahnya

perjanjiansyirkahyaituadabeberapaperkara:

a.Modaldiketahuioelhparaanggota.

b.Modalituhadir.

Dijanjikan agar masing-masing anggota

mendapatkan keuntungan yang sudah

diketahui, yang bersifat serikat seperti

separoh,sepertiga,atausemisalnya.40

Syarat–syaratyangberhubungandengansyirkahsecara umum

yaitu:41

1.Dapatdipandangsebagaiperwakilan.

Hendaklah setiap orang yang bersekutu saling

memberikan wewenag kepada sekutunya, untuk

mengolahhartabaikbaikketikamembeli,menjual,dan

lain-lain.Dengandemikianmasing-masingdapatmenjadi

wakilbagiyanglainnya.

2.Adakejelasandalam pembagiankeuntungan

40AbdurrahmanAl-Jaziri,KitabulFiqh....,151-152.
41RachmatSyafei,FiqihMuamalah,(Bandung:Pustakasetia,2001),194.
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Bagian masing-masing bagiyang bersekutu harus

jelas,sepertiseperlima,sepertiga,sepuluhpersen(10%).

Jikakeuntungantidakjelas(majhul),akadmenjadifasid

(rusak)sebablabamerupakanbagianumum darijumlah.

3.Labamerupakanbagianumum darijumlahnya.

Laba hendaklah termasukbagian yang umum dari

perkongsian, tidak ditentukan, seperti satu pihak

,mendapatsepuluh,duapuluh ,dan lain-lain.Halini

karena perkongsian mengharuskan adanya pernyataan

dalam laba, sedangkan penentuan menghilangkan

hakikatperkongsian.

Pernyataan khusus pada syirkah Amwal baik pada

perkongsian‘inanmaupunmuwafadahadalahsebagaiberikut:42

1.Modalsyirkahharusadadanjelas.

Jumhur ulama’4 madzhab berpendapat bahwa

perkongsianharusjelasdanada, Tidakbolehberupa

utangatauhartayangtidakadaditempat,Baikketika

akad maupun jualbeli.Namun ,demikian jumhur

ulama’disntsnys ulama’ Hanafiyah, Malikiyah , dan

Hanabillahtidakmensyaratkanharusbercampurterlebih

dahulusebabpenekananperkongsianterletakpadaakad

bukanpadahartanya.Maksudakadadalahpekerjaandan

labamerupakanhasil.

Dengan demikian tidak disyaratkan adanya

42RachmatSyafei,FiqihMuamalah,196.
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percampuranhartasepertipadamudharabah.Selainitu

perkongsian adalah akad dalam halmendayagunakan

(tasyarruf)harta yang mengandung unsurperwalian,

makadibolehkanmengolahnyasebelum bercampur.

Ulama’ Malikiyah memandang bahwa ketiadaan

syarat percampuran tidak berarti menghilangkannya

sama sekali,tetapidapat dilakukan secara nayata

maupunberdasarkanhukumnya.

Ulama’Syafiiyah,ZafardanZahiriyahmensyaratkan

percampuran harta sebelum akad.Jika demikian ,

dilakukansetelahakadhalitudipandangtidaksah.

Perbedaan pendapat diatas berdampak pada

ketentuan lainnya. Jumhur ulama’membolehkan

perkongsiansejenis,tetapiberbeda bentuk,sepertiuang

dinardenganuangdirham,asalnilainyasama.Sebalinya

ulama’Syafi’iyahdanZafartidakmembolehkannyasebab

akansulitpercampurannya.

2.Modalharusbernilaidanberhargasecaramutlak

Ulama’fiqih dariempatmadhzab sepakatbahwa

modalharusberupasesuatuyangbernilaisecaraumum,

sepertiuang.Olehkarenaitu,tidaksyahmodalsyirkah

denganbarang-barang,baikyangbergerak(manqul)

maupun tetap (‘aqar). Adapun Imam Malik

tidakmensyaratkanbahwamodalituharusberupauang,

tetapimemandangsahdengandinarataudirham.Begitu
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pula memandang sah dengan Benda, dengan

memperkirakannilainya.Iaberalasanbahwaperkongsian

adalahakadpadamodalyangjelas.Dengandemikian,

benda dapatdiserupakan dengan uang. Tentang

perkongsian dengan barang yang tidak berharga

universal,sepertiyangmengandungpersamaandalam

timbangan,takaran,atau hitungan banyaknya seperti

kacang,telur ,dan lain-lain.Ulama’Syafi’iyah dan

Malikiyah membolehkannya dengan alasan benda

takarandantimbangantersebutapabiladicampur,akan

menghilangkanbatasperbedaanantarkeduanya,seperti

percampuran pada uang. Adapun ulama’Malikiyah

membolehkannya berdasarkan nilai percampurannya

bukanberdasarkannilaijualbeli,bagaimanapadabenda

sebab dua makanan yang bercampur akan sulit

dibedakan sedangkan pada benda akan mudah

dibedakan.

Sementara itu ulama’Hanabillah melarang bentuk

syirkahdiatas.Ulama’Hanafiyah,Syi’ahImamiyahdan

Zaidiyah berpendapatbahwa bentuk perkongsian ini,

yaknidenganbarang-barangyangditakar,ditimbangdan

dihitungadalahdilarangsebelum adanyapercampuran.

D.Hal–halyang membatalakan dan mengakhirkan musya>rakah

(syirkah)

Musya>rakah menjadiberakhir apabila ada perkara –perkara
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sebagaiberikut:43

1.Salah satu pihakmembatalkannya meskipun tanpa persetujuan

yanglainnyasebabsyirkahadalahakadyangterjadiatasdasarrela

samarelaantarakeduabelahpihakyangtidakadakemestianuntuk

dilaksanakan apabila salah satu pihak tidak tidak

menginnginknnnyalagi.Halinimenunjukkankerelaansyirkaholeh

salahsatupihak.

2.Salah satu pihak kehilangan kecakapan mengelola harta baik

karenagilamaupunalasanlain.

3.Salahsatupihakmeninggaldunia,tetapijikaanggotasyirkahlebih

daridua,yangbatalhanyayangmeninggaldunia.Syirkahberjalan

teruskepadaanggota-anggotayangmasihhidup.Apabilaahliwaris

yangmeninggalturutsertadalam syirkahtersebut,makadilakukan

perjanjianbarusebagaiahliwarisyangbersangkutan.

4.Salahsatupihakberadadibawahpengampuan.

5.Jatuhbangkrutyangberakibattidakberkuasalagiatashartayang

menjadisaham syirkah.Pendapatinidikemukakanolehmazdhab

Maliki,Syafi’i,Hambali. Hanafiberpendapat bahwa keadaan

bangkruttidakmembatalkanperjanjianyangdilakukanolehorang

yangbersangkutan.

6.Modalparaanggotasyirkahlenyapsebelum dibelanjakan atas

nama syirkah. Bila modal tersebut lenyap sebelum terjadi

percampuran harta sehingga tidak dapatdipisahkan lagi,yang

menanggungresikoadalahparapemiliknyasendiri.Apabilaharta

43IsmailNawawi,FiqihMuamalahKlasikDanKontemporer,(Bogor:Ghalia
Indonesia,2017),158.
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lenyap setelah terjadipercampuran yang tidak dapatdipisah-

pisahkan lagimenjadiresiko bersama.Kerusakan yang terjadi

setelahdibelanjakanmenjadiresikobersama.apabilamasihada

hartasisa,syirkahmasihbisaberlansungdengankekayaanyang

ada.

Ketikakitamelaksanakanperjanjiantidaksemuapihakyang

menepatikesepakatandalam perjanjiansehinggaperjanjianyang

telah disepakatiitu akan batal,begitu pula dengan perjanjian

syirkah.Adapunperkarayangmembatalkansyirkahterbagiatas

duahal,yaitu:

1.Pembatalansyirkahsecaraumum.

a.Pembatalandariseorangyangbersekutu

b.Meninggalnyasalahseorangsyarik.

c.Salahseorangsyarikmurtadataumembelotketikaperan.

d.Gila.

e.Modalparaanggotasyirkahlenyapsebelum dibelanjakan

atasnamasyirkah.

2.Pembatalansyirkahsecarakhusus

a.Hartasyirkahyangrusak.

Apabilahartasyirkahseluruhnyaatausalahseorang

rusak sebelum dibelanjakan ,perkongsian batal.Halini

terjadipadasyirkahamwal.alasannyayangmenjadibarang

transaksiadalahharta,makakalaurusakakadmenjadibatal

sebagaimanaterjadidalam transaksijualbeli.
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b.Tidakadakesamaanmodal.

Apabila tidak ada kesamaanmodaldalam syirkah

mufawadahpadaawaltransaksi,perkongsianbatalsebab

halitumerupakansyarattransaksimufawadah.

E.BagiHasil,Keuntungan,danKerugiandalam syirkah

1.Pengetianbagihasil

Secara umum,bagihasilada yang disebut dengan

mudharabah. Bagi hasil adalah pengolahan dana dalam

perekonomiaislam yaknipembagianhasilusahaanatarashahibul

maldanmudharib.BagiHasiladalahkeuntunganatauhasilyang

diperolehdaripengolahandana.44

Keuntunganharusdikuantifikasikanataudinilaijumlahnya.

Haltersebutuntukmempertegasdasarkontrakmusy<arakahagar

tidakmengarahpadaperbedaandansengketapadawaktualokasi

keuntungan dan penghentian musy<arakah. Jika para mitra

mengatakan“keuntunganakandibagidaiantarakita“makadalam

halini,keuntunganakandiaalokasikanmenurutsaham masing-

masingdalam modal.45

Sebagian ulama berpendapat bahwa keuntungan dan

44NenengNurhasanah,Mudharabah,(Bandung:PTRefkaAditama,2015),78.
45IsmailNawawi,FiqihMuamalahKlasikdanKontemporer,(Bogor:GhaliaIndonesia

,2017),156.
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kerugian mestimenurutperbandingan modal.Apabila seorang

bermodal100.000danyanglain50.000makayangpertamamesti

mendapat2/3darijumlahkeuntungan,danyangkeduamendapat

1/3nya.Begitu pula kerugian,mestimenurutpembagian modal

masing-masing.Akantetapisebagianbesarulamaberpendapat

tidakmestisama menurutperbandingan modal,boleh berlebih

boleh berkurang menurut perjanjian antara keduanya waktu

mendirikansuatuusaha(perserikatan).

Kemudianmerekaberselisihpendapatmengenaimodalyang

berbeda-akan tetapipembagian keuntungan sama.Sepertiharta

yangdisetorkankepadasyirkahitusebesar30% sedangkanyang

lain 70%, sedangkan pembagian keuntungan masing-masing

anggota syirkah 50 %. Imam Malik dan Imam Syafi’i

memperbolehkanpembagiansepertiini,denganalasantidakboleh

dibagipihak yang bekerjasama mensyaratkan kerugian.Imam

Hanafi dan Imam Hambali memperbolehkan pembagian

keuntungan berdasarkan dengan sistem diatas,dengan syarat

pembagianituharusmelaluikesepakatanbersama.

Sedangkanadayangmemungkinkanpembagiankeuntungan

tidak sama dengan presentase jumlah modalyang disetorkan

adalahkarenadalam setiapusahabersamabukanhanyamodal

yangmenjadipertimbanganutamaantarasatuanggotadengan

anggota yang lain karena terdapatperbadaan pengalaman dan

kemampuandalam menjalankanmodal.Salahsatuprinsippenting

yangdiajarkanolehIslam adalahbahwapembagianitudipulangkan

kepadakesepakatanyangpenuhkerelaansertatidakmerugikan
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dandirugikanolehpihakmanapun.46

F.TujuandanManfaatSyirkah

Tujuandanmanfaatsyirkahyaitu:47

a.Memberikankeuntungankepadaparaanggotapemilikmodal.

b.Memberikanlapanganpekerjaankepadaparapekerjanya.

c.Memberikanbantuankeuangandarisebagianhasilusahasyirkah

untukmendirikantempatibadah,sekolahdansebagainya.

G.Akad

1.Pengertianakad

Secaraetimologiakadatauperjanjianyangdalam bahasa

arabdisitilahkandenganMu’ahadahIttifa’,akadatauperjanjian

dapatdiartikanyaitu,suatuperbuatandimanaseseorangatau

lebihmengikatkandirinyaterhadapseseoranglainataulebih.48

Sedangkandalam kamusbahasaIndonesiamemberikandefinisi

lainmengenaiartiakadatauperjanjianyaitu,persetujuan(tertulis

ataudenganlisan)yangdibuatolehkeduabelahpihakataulebih

yang mana berjanjiakan mentaatiapa yang tersebutdalam

persetujuanitu.49

Daridefinisi-definisiyangdikemukakandiatasdapatdisimpulkan

bahwa,akadatauperjanjianadalahsuatuperbuatankesepakatan

antaraseseorang atau beberapa orang dengan seseorang atau

46Repository,RadenIntan.ac.id......,olehAmeliaPutri,2017,(diaksestanggal15
september2019,pukul22.00),35-37.

47Mardani,FiqihEkonomiSyariahFiqihMuamalah,(Jakarta:KencanaPranademidia
Group,2012),226.

48YanPermadaPuspa,KamusHukum,(Semarang:CV.Aneka,1977),248.
49WJSPuwodarminto,KamusUmum BahasaIndonesia,(Jakarta:BalaiPustaka,1986),

402.
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dengan beberapa orang lainnya untuk melakukan sesuatu

perbuatantertentu.50

2.RukundanSyaratAkad

a.Rukunakad

UlamaHanafiyahberpendapatbahwarukunakadadalahijabdan

qabul.Adapunorangyangmengadakanakadatauhal-hallainnya

yangmenunjangterjadinyaakadtidakdikategorikanrukun,sebab

keberadaannya sudah pasti.Namun ulama selain Hanafiyah

berpendapatbahwamemilikitigarukunyaitu:

1)Adaorangyangberakad,contoh:penjualdanpembeli.

2)Adasesuatuyangdiakadkan,contoh:hargaatauyang

dihargakan.

3)Adanya ijab qabul, yaitu penetapan perbuatan tertentu

yangmenunjukkankeridaanyangdiucapkanolehorangpertama,

baikyangmenyerahkanatauyangmenerima,danadanyaorang

yang berkata setelah orang yang mengucapkan ijab,yang

menunjukkankeridaanatasucapanorangpertama.51

b.Syaratakad

Syaratakadmerupakansesuatuyangharusadadandipenuhioleh

masing-masing pihak yang melakukan akad,sehingga apabila

sesuatuitutidak terpenuhi maka akad tidak dipandang sah

meskipun telahmemenuhirukunnya.Olehsebabitumakasyarat

akadjugadisebutsyaratsahnyaakadatausyaratsempurnanya

50 Suharwadi,Hukum Perjajiandalam Islam ,(Jakarta:SinarGrafika,2004),1-2.
51Syafi’IRahmat,FiqhMuamalah,(Bandung:PustakaSetia,2001),45-46.
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akad.Dansyarat-syaratitudapatdikelompokkankepadadua:yang

bersifatumum danbersifatkhusus,yangharusadapadasemua

akadyaitu:52

1)Berifatumum

a)Keduabelahpihakcakapberbuat.

b)Yangdijadikanobyekakad,dapatmenerimahukumnya.

c)Akadyangdilakukandibenarkanolehsyara’,dilakukanolehyang

mempunyihakmelakukan dan melaksanakannya walaupun dia

bukansiakidsendiri.

d)Akadyangdilakukanbukanyangdilarangolehsyara’.

e)Akad memberifaedah,karenanyatidaksah akad yang tidak

memberifaedah.

f) Ijabberjalanterus,tidakdicabutsebelum terjadikabulmaka

apabila yang berijab menarik kembaliijabnya sebelum kabul,

batallahijabnya.

3.PelaksanaanAkaddalam Islam

Akad adalah sebuah pertalian antara ijab (pernyataan

salah satu pihak yang bertransaksi) dan qabul(ungkapan

penerimaan yang diucapkan oleh pihak yang lain) yang

menimbulkanpengaruhpadaobyekyangditransaksikan.Pertalian

52Syafi’iJafri,FiqihMuamalah,(Riau:SuskaPress,2008),35-36.
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ijab dan qabulmengikatkedua belah pihak yang melaukan

transaksi.Masing-masingpihakyangmelibatkandiridalam akad

harusmelaksanakankewajibansesuaidengankesepakatan.Dalam

sebuah akad,syaratdan ketentuan sudah ditetapkan secara

spesifik dan jelas,sehingga bila salah satu pihak melakukan

wanprestasiatau tidak dapat memenuhikewajiban,ia akan

menerimasanksisesuaikesepakatandalam akad.

salahsatukarakteristikyangmembedakanantarasistem

ekonomiIslam dansistem ekonomikonvensionaladalahdalam hal

akad. Dalam ekonomi konvensional, misalnya, memberikan

pinjamanbaikuntukusahaproduktifmaupunkegiatankonsumtif

dengan tambahan bunga adalah suatu halyang biasa.Dalam

ekonomiIslam halakad merupakan implementasisistem etika

Islam dalam kegiatan ekonomi yang ditujukan untuk

pengembangan moral, untuk itu, masyarakat harus bisa

memutuskankomoditasapayangdiperlukan,dalam jumlahberapa

dankapandiperlukansehinggamaslahahdapatterwujud.Misalnya,

untukkegiatan konsumtif,kita bisa menggunakan akad

murabahah yaitu jual beli denganmenyebutkanjumlah

keuntunganyangdidapatataupinjamantanpabunga.Untukusaha

yangbersifatproduktifkitabisamenggunakanakadmusya>rakah

(investasi).Allahberfirmandalam Qur’ansuratalmaidahayat1:
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Artinya :“haiorang-orang yang beriman patuhilah akad-akad
itu’’(QS.Al-Maidah:1).

Dalam menjalankan bisnis,satu halyang sangatpenting

adalahmasalah perjanjian (akad).Perjanjian atau akad sebagai

salah satu carauntukmemperolehhartadalam syariatIslam yang

banyakdigunakandalam kehidupansehari-hari.Menurutparaulama

fiqih,kataperjanjianatauakad didefinisikan sebagai hubungan

antara ijab dan kabul sesuai dengankehendaksyariatyang

menetapkanadanyapengaruhhukum dalam obyekperikatan.

Rumusanperjanjianatauakaddiatasmengindikasikanbahwa

perjanjian harus merupakan perjanjian kedua belah pihak untuk

mengikatkandiritentangperbuatanyangakandilakukandalam satu

halyang khusus.Dalam istilah fiqih,secara umum akad berarti

sesuatuyang

menjaditekadseseoranguntukmelaksanakan,baikyangmunculdari
satu

dengan akad dapatdiartikan sebagai

berikut:

1.Perjanjian atau persetujuan adalah suatu perbuatan dimana

seorangataulebihmengikatkandirinyaterhadapseseoranglain

ataulebih.53

2.Perjanjianatauakadpihak,sepertiwakaf,talak,sumpah,maupun

yang munculdaridua pihak,sepertijualbeli,sewa,dan lain-

lain.Sedangkansecarakhususakadberartikesetaraanantaraijab

danKabuldalam lingkupyangdisyariatkan.

Secaraetimologiperjanjianyangdalam bahasaarab
diistilahkan

53
YanPramadyaPuspa,KamusHukum,(Semarang:CVAneka,1977),248.
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adalahpersetujuantertulisataulisanyangdibuatolehduapihak

ataulebihyangmanaberjanjiakanmentaatiapayangtersebutdi

persetujuanitu.54

Daridefinisi-definisiyangdikemukakandiatas,dapat
disimpulkan

bahwa,perjanjian adalah suatu perbuatan kesepakatan antara

seseorangataubeberapaorangdenganseseorangataubeberapa

oranglainnyauntukmelakukansuatuperbuatantertentu.Didalam

hukum kalau perbuatan itu mempunyaiakibathukum maka

perbuatan tersebut diistilahkan dengan perbuatan hukum.

Sedangkan yang dimaksud dengan perbuatan hukum adalah

segalaperbuatanyang dilakukanoleh manusiasecarasengaja

untuk menimbulkan hak dan kewajiban.Dalam halperbuatan

hukum inidapatdikemukakansebagaiberikut:

a. Perbuatan hukum sepihak,yaitu perbuatan hukum yang

dilakukan oleh satu pihak saja dan menimbulkan hak dan

kewajibanpadasatupihakpulamisalnya;pembuatansuratwasiat

ataupemberianhadiahsesuatubenda

b.Perbuatan hukum dua pihak,yaitu perbuatan hukum yang

dilakukanolehkeduabelahpihakdanmenimbulkanhak-hakdan

kewajiban-kewajiban bagi keduanya, misalnya; membuat

persetujuanjualbeli,sewa-menyewasertakerjasama.55

Dariuraiandiatasjelasterlihatbahwaperbuatanhukum itu
juga

meliputiperjanjian-perjanjian yang diadakan oleh para pihak.

Menyangkutapayangtelahdiperjanjikan,masing-masingpihak

54Poerwadarminta,KamusUmum BahasaIndonesia,(Jakarta:BalaiPustaka,1986),402.
55 Mardani,FiqihEkonomiSyariah,(Jakarta:Kencana,2012),74.
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haruslah saling menghormatiterhadap apa yang telah mereka

perjanjikan.

Adapunyangdimaksuddenganakadatauperjanjianadalahjanji

setiakepadaAllahmaupunjanjikepadasesamamanusiayang

lainnyamaupunkehidupansehari-hari.Dariketentuandiatasdapat

dilihatbahwaapabilaseseorangitutelahmelanggarhukum yaitu

mereka tidak memenuhitanggung jawab yang telah mereka

sepakati,makakepadapelakunya dapat dijatuhkan sesuatu

sanksi. Penjatuhan sanksi tersebutdenganalasanmelanggar

perjanjian atau yang dalam istilah lain dinamakan dengan

wanprestasi.

Dalam melakukanperjanjianadabeberapasyaratyangharus

diperhatikandaninimerupakansyaratsahnyadalam melakukan

suatuperjanjianyaitu:

1.Tidakmenyalahihukum syariahyangdisepakatiadanya.

Maksudnyabahwaperjanjianyangdiadakanolehparapihak

itubukanlah perbuatan yang bertentangan dengan hukum

atau perbuatan yang melawan hukum syariah, sebab

perjanjian yang bertentangandenganhukum syariahadalah

tidaksah,dandengansendirinyatidakadakewajiban bagi

masing-masing pihak untuk menempatiataumelaksanakan

perjanjian tersebut,atau dengan perkataan lain apabila isi

perjanjian itu merupakan perbuatan yang melawan hukum

syariah,makaperjanjiandiadakansendirinyabataldemihukum.

2.Harussamaridhadanadapilihan.
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Maksudnya perjanjian yang diadakan oleh para pihak

haruslahdidasarkankepadakesepakatankeduabelahpihak,

yaitumasing-masingpihakrelaakanisiperjanjiantersebut,atau

dengan perkataan lain harus merupakan kehendak bebas

masing-masing pihak.Dalam haliniberartitidakboleh ada

paksaandaripihakyangsatukepadapihakyanglain,dengan

sendirinyaperjanjianyangdiadakantidakmempunyaikekuatan

hukum apabila tidak didasarkan kepada kehendak bebas

pihak-pihakyangmengadakanperjanjian.

3.Harusjelasdangamblang.

Maksudnya apa yang diperjanjikan oleh para pihakharus

terangtentangapayangmenjadiisiperjanjian,sehinggatidak

mengakibatkanterjadinyakesalahpahamandiantaraparapihak

tentangapayangtelahmerekaperjanjikandikemudianhari.

Dengan demikian pada saat pelaksanaan atau penerapan

perjanjian masing-masing pihak yang mengadakan perjanjian

atau yang mengikatkan diri dalam perjanjian haruslah

mempunyaiinterpretasiyang sama tentang apa yang telah

mereka perjanjikan,baik terhadap isimaupun akibatyang

ditimbulkanolehperjanjianitu.

Secaraumum tentangpembatalanperjanjiantidakmungkin

dilaksanakan,sebabdasarperjanjianadalahkesepakatankedua

belahpihak yang terikat dalam perjanjian tersebut. Namun

demikianpembatalanperjanjiandapatdilakukanapabila:56

1. Jangkawaktuperjanjiantelahberakhir

56Suhrawardi,Hukum Perjanjiandalam Islam,(Jakarta:SinarGrafika,2004),74-76.
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Lazimnya suatu perjanjian selalu didasarkan kepada

jangkawaktutertentu(mempunyaijangkawaktuyangterbatas),

maka apabila telah sampai kepada waktu yang telah

diperjanjikan,secaraotomatislangsungtanpaadaperbuatan

hukum lainbatallahperjanjianyang

diadakanparapihak.

2.Salahsatupihakmenyimpangdariapayangdiperjanjikan

Apabila salah satu pihak telah melakukan perbuatan yang

menyimpangdariapayangtelahdiperjanjikan.,makapihaklain

dapatmembatalakanperjanjiantersebut.

3.Jikaadakelancangandanbuktipenipuandanpenghianatan

Apabilasalahsatupihakmelakukansesuatukelancangandan

telah ada bukti-buktibahwa salah satu pihak mengadakan

penghianatan terhadap apa yang telah diperjanjikan,maka

perjanjianyangtelahdiikatdapat dibatalkanolehpihakyang

lain.

Pembolehan dalam hal adanya kelancangan dan bukti

penghianatanitudapatdipahamkandaribunyikalimat“jika

kamu khawatir akan terjadi penghianatan..., maka

kembalikanlahperjanjianitu”.Daribuktikalimatdemikianberarti

perjanjianitudapatdibatalkan,apabilaadasuatupenghianatan.

Adapunprosedurpembatalanperjanjianadalahdengancara:

terlebihdulupadapihakyangbersangkutandalam perjanjian

tersebutdiberitahu,bahwaperjanjianataukesepakatantelah

diikat akan dihentikan atau dibatalkan, hal ini harus
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diberitahukan alasan pembatalannya.Setelah berlalu waktu

yang memadaibarulah perjanjian dihentikan secara total.

Maksudsetelahberlaluwaktumemadaiadalahagarpihakyang

tersangkutdalam perjanjianmempunyaiwaktuuntukbersiap-

siapmenghadapiresikopembatalan.57

Dalam hukum perjanjianIslam terdapatasas-asashukum

perjanjian sebagaimana dalam hukum perjanjian menurut

KUHPerdatayang mengenal asas kebebasan berakad,asas

personalitas,dan asasi’tikadbaik,sedangkandalam hukum adat

mengenalasasterang,tunai,danriil.Dalam kontekshukum Islam

jugamengenalasas-asashukum perjanjian.Adapunasas-asasitu

sebagaiberikut:58

1.Al-Hurriyah(Kebebasan)

Asas inimerupakan prinsip dasar dalam hukum

perjanjianIslam,dalam artianparapihakbebasmembuat

perjanjianatauakad.Bebasdalam menentukandengansiapa

ia akan membuat perjanjian,serta bebas menentukan

bagaimana cara menentukan penyelesaian sengketa jika

terjadidikemudian hari.Asas kebebasan akad didalam

hukum Islam dibatasiolehketentuansyariahIslam.Dalam

membuatperjanjian initidak boleh ada unsurpaksaan,

kekhilafan,dan penipuan. Adanya kata-kata tidak ada

paksaanini,berartiIslam menghendakidalam halperbuatan

apapunharusdilandasiolehkebebasan untuk bertindak,

sepanjang itu benardan tidakbertentangandengannilai-

57RahmatSyafi’i,FiqhMuamalah,(Bandung:PustakaSetia,2001),201.
58AnshoriAbdulGhofur,Hukum PerjanjianIslam diIndonesia,(Yogyakarta:GajahMada

University,2010),32.
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nilaisyariah.

2.Al-Musawah(Persamaanataukesetaraan)

Asas inimengandung pengertian bahwa para pihak

mempunyai kedudukan yang sama, sehingga dalam

menentukanterm andconditiondarisuatuakadsetiappihak

mempunyaikesetaraanataukedududukanyangseimbang.

Dariketentuantersebut,dalam Islam ditunjukanbahwa

semua orang mempunyaikedudukan yang sama didepan

hukum,sedangkanyangmembedakankedudukanantarasatu

orang dengan yang lainnya disisi Allah adalah derajat

ketaqwaannya.Orang yang mulia disisi-Nya adalah orang-

orangyangbertaqwa,antaralaindenganmenjalankansemua

perintah-Nyadanmenjauhisegalalarangan-Nya.

3.Al-‘Adalah(Keadilan)

Pelaksanaan asas ini dalam suatu perjanjian atau

akadmenuntut para pihak untuk melakukan yang benar

dalam pengungkapankehendakdankeadaan,memenuhisemua

kewajibannya. Perjanjian harus senantiasa mendatangkan

keuntungan yang adildan seimbang,serta tidak boleh

mendatangkankerugianbagisalahsatupihak.

4.Al-Ridha(Kerelaan)

Asasinimenyatakanbahwasegalatransaksiyang

dilakukanharus atas dasarkerelaan antara masing-

masing pihak,harusdidasarkanpadakesepakatanbebasdari

parapihakdantidakbolehadapaksaanmaupunpenipuan.

5.Ash-Shidq(Kebenarandankejujuran)
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Bahwa dalam Islam setiap orang dilarang melakukan

kebohongan dan penipuan,karena dengan adanya penipuan

ataukebohongan sangat berpengaruh dalam keabsahan

perjanjian atauakad.Perjanjianyangdidalamnyamengandung

unsurkebohongan,memberikan hakkepada pihaklain untuk

menghentikanprosespelaksanaan perjanjian tersebut.

6.Al-Kitabah(Tertulis)

Bahwasetiapperjanjianhendaknyadibuatsecaratertulis,

lebihberkaitandemikepentinganpembuktianjikadikemudian

hariterjadisengketa.

Berdasarkan pada pemaparan diatas,dapat ditarik

kesimpulan

bahwa dalam Islam ketika seorang subyek hukum hendak

membuatperjanjiandengansubyekhukum lainnya,selainharus

didasaridenganadanyakatasepakatternyatajugadianjurkan

untukdituangkandalam bentuktertulisdandiperlukankehadiran

adanyasaksi-saksi.
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BABIII

PRAKTIKKERJASAMAPENGELOLANJAMURTIRAM DIDESAJETISKECAMATAN

JETISKABUPATENPONOROGO

A.KeadaanGeografisDesaJetisKecamatanJetisKabupatenPonorogo

JetisadalahsebuahDesayangsecaraadministratifberadabdidalam

KecamatanJetis,KabupatenPonorogo,ProvinsiJawaTimur,Indonesia.Desa

inimerupakandaerahyangberadadiwilayahselatankotaPonorogo,dan

terletak di Kecamatan Jetis. Sebagian besar masyarakatnya adalah

PNS,Petani,Buruhtani,.DesaJetismemiliki2dukuhyakni,dukuhJetis1dan

DukuhJetis2,yangterbagilagimenjadi14Rukuntetanggasertawilayah

DesaJetisterdapat2000pendudukyaitu950penduduklaki-lakidan1050

pendudukperempuan.1

MayoritaspendududukDesa Jetis bergelutdalam bidang Pegawai

NegeriSipilmaupunguruHonorer.Selainituadayangberwirausahaseperti

tambakikangurami,jamur,kayuantik,sertapembuatantempekripik.Dalam

halinipendididikanrata-ratapendudukDesaJetissampaiSekolahMenengah

Atas(SMA)danPerguruantinggi.Sebagianwargaberpendapatsekolahtinggi

-tinggitidakpentingkarena,bagimerekatinggimaupuntidakhasilnyasama

maka darialasan tersebutsebagian karang taruna maupun anak muda

berinisiatifuntuk memperoleh pemasukan sendiridengan berwirausaha

sepertipengelolaanJamurTiram.2

DesaJetisberbatasanlansungdengansebekahbaratdenganDesa

1ProfilDesaJetis2019.
2SamsulHadi,HasilWawancara,20agustus2019.
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WonoketromasukKecamatanDesaJetis,UtaradenganTegalsari,selatan

DesaNgasinan,dansedangkansebelahtimurberbatasandenganDesaKutu

kulon.3

B.BentukakadKerjasamaPengelolaanJamurTiram diDesaJetisKecamatan

JetisKabupatenPonorogo

Perjanjian Kerjasama maupun perdagangan merupakan suatu

perbuatanyangdisepakatiolehkeduabelahpihakataulebihantarapemilik

maupun pengelola.Semua pihaksama-sama memberikan modalnya dan

mengelolasuatuusahasecarabersama-sama.

Pemilikdanpengelola salahsatunyaadalahsaudaraToto,Erwin,Said.

Dan mengharapkan keuntungan darikerjasama yang dilakukan tersebut.

Alasanterjadinyakerjasamatersebutdinyatakansebagaiberikut:

Pengelolayanginginmempunyaiusahauntukmenambahpemasukan

dalam memenuhikebutuhan sehari-hari,yang awalnya pemilik hanya

menawarkan dengan bercanda,lambatlaun sipengelola tertarikdengan

ajakan pemilik untuk kerjasama pengelolaan jamurtiram agarmenjadi

pemudayangproduktif.4

PerjanjianantarapemilikdanpengelolaJamurTiram diDesaJetis,

awalnyahanyadengankesepakatanbersamasajaataulisansaja.Kamipun

tidakmengetahuiakadyangkamigunakantermasukMusya>rakah/syirkah

kamihanya mengetahuibahwa iniakad kerjasama.Dengan syaratdan

3ProfilDesaJetis2019.
4TotodanErwin,HasilWawancara,12September2019.
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ketentuanyaitukeuntungandibagidenganpresentasesebesar40% untuk

pemilikdan60%untukpengelolasedangkankerugianditanggungbersama.

Alasan dariterjadinya kerjasama tersebut pemilik menginginkan

KarangTarunakhususnyaparalaki-lakidiDesaJetis.,mempunyaiusaha

sendiriagartidak bergantung dengan orang lain,serta apabila pemilik

menyewakanbangunannyakeuntungansedikitjadipemilikmemilikiideuntuk

melakukakerjasamayaitumembudidayakanJamurtiram.

HasilpanendariJamurTiram tersebutadalahpagidansore,hasil

panentersebutlangsungdijualkepengepulmaupunorangyangmemesan

JamurTiram tersebutUntukmendapatkankeuntungan.Apabilatidaksetiap

haridipanenJamurtersebutakanberubahmenjadikekuningan,sehingga

akanmengalamikerugian.

Biasanyapanendibelipengepulmaupuntetannga,maupunibu-ibu

disekitar pengelolaan jamur tiram tersebut dengan harga perkilonya

10.000tetapiapabilayangbeliluardariJetisperkilonya12.000jadiapabila

menjualnyamendapatkeuntungandibagisesuaikesepakatan.5

SelaindaripemilikdanpengelolabapakBudidanBapakMursidselaku

tetanggadepanrumahdansampingrumahyangdigunakanuntukkerjasama

pengelolaanjamurtiram tersebutmengatakatandarihasilwawancarayang

jawabannya:kamiberdua berdua mengetahuibahwa tempat tersebut

digunakanuntukkerjasamapengelolaanjamurtiram dankeuntungandibagi

secarabersamasesuaiuntungdankerugiannya,apabilabangunantersebut

disewakansangatmurahsekalisehinggarumahitudibuatuntukbudidaya

5Toto,HasilWawancara,14september2019.
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Jamurtiram.Agarmendapatkankeuntunganyangberlebih.6

Kerjasama yang dilakukan oleh sebagian masyarakatDesa Jetis

Kecamatan Jetis,Kabupaten Ponorogo yangdiikutipemudanya dalam

pengelolaanjamurtiram denganmenggunakanakadperjanjiansecaralisan

saja,tetapiparapihaktidakmengetahuiketentuankerjasamatersebutyang

sesuaidenganhukum islam.Merekahanyamelakukankerjasamatersebut

sesuaikesepakatandansemuanyamenyetujuinyasampaisaatini,katanya

“ribetyangpentingsama-samarela“.7sehingaapabilaadapelaggaranatau

wanprestasimaupun bangkruttidak dapatdiselesaikan dengan hukum,

karenatidakadanyabuktimaupunsaksiuntukmenuntutpihak-pihakyang

bekerjasamadalam pengelolaanjamurtiram tersebut.

Dalam kerjasamatersebutjikaterjadimasalahdikemudianharitidak

bisamenyalahkanmaupunmenuntutparapengeloladenganjalurhukum.

Karenatidakadanyabuktiyangnyatadalam kerjasamayangdilakukanoleh

kedua belah pihak.Namun,seharusnya menurut Islam suatu bentuk

kerjasamadanperjanjianharusdilakukansecaratertulisdandisaksikanoleh

saksiyangmenyaksikannyaperjanjiantersebut.Tapidalam kenyataannya

kerjasamapengelolaanjamurtiram diDesaJetisKecamatanJetisKabupaten

Ponorogohanyadilakukansecaralisansaja.Semuaperjanjianyangtelah

disepakatisudahberjalansejakawalusahapengelolaanjamurtiram tersebut

dibentuk.

Kewajibanparapengelolajamurtiram tersebutdisesuaikandengan

kesepakatanyangtelahadadimanaakadperjanjiantersebutdilakukan.Disini,

6BudidanMursid,HasilWawancara,juni2020.
7Ibid,.
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perjanjian antara kedua belah pihak tentang kewajiban pemilik sebagai

penyediatempatdanpengelolasebagaiorangyangmengerjakanmaupun

perawatanterhadapkerjasamatersebut.Tentunyatidakbertentangandengan

agamaislam ,karenasesuatuyangbertentangandenganaturanIslam dapat

menyebabkantidaksahnyasuatuperjanjiankerjasamayangdilakukan.

Dalam akad,parapihakwajibmelaksanakansemuakesepakatanyang

telahdisepakati.Pihakpemilikhanyamengontrolmaupunmengeceksaja

sedangkanpengelolamengerjakansemuakewajiban.

Akadadalahhalyangpalingutamadanpentingsekali.Karenadari

akad tersenutdapatdilihatsebuah transaksiatau perjaanjian sah atau

tidaknya.Dengankeabsahanakadtersebutmakatelahmenunjukkankedua

belah pihak telah saling ridho dan saling menyetujuidarikerjasama

pengelolaanJamurTiram yangakandilaksanakan.

Akad pengelolaan Jamur tiram diDesa Jetis Kecamatan Jetis

Kabupaten Ponorogo,haliniterjaditerjadiketika pemilik dan pengelola

datanglangsungditempatpengelolaanjamurtiram yangakandigunakan.

Kemudianmerekasalangmelakukanijabdanqabul,danadapundilaksakanya

ijab dan qabultersebutmenunjukkan diantara mereka yaknipemilikdan

pengelola adanya suka rela dalam pengelolaan Jamurtiram yang akan

dilakukan dan tidakadanya unsur-unsuryang dirugikan. Pihakpemilik

merasaterbantu dengan adanyapengeloladalam kerjasamapengelolaan

jamurtiram.pihakpengelolamendapatkankreatifitasmaupunpemasukan

darikerjasam tersebut.Dalam akad musya>rakah kerugian ditanggung

bersamamaupunkeduabelahpihakagartidakadayangmerasadirugikan.
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Kurangnya pemahaman warga mengenaiperjanjian tersebut,maka

perjaniandilakukanhanyaberdasarasaskepercayaantanpamemikirkanjika

kedepannyaterjadisesuatuyangtidakdiinginkan.Sudahmenjadikebiasaan

jikamelakukansesuatutidakdilandasidenganaturan.Jikadalam kerjasama

musya>rakahtersebutdilakukansesuaidenganketentuanislam makatidak

adapihakyangdirugikandalam kerjasamapengelolaanJamurTiram diDesa

Jetis Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo tersebut. Namun, akan

diusahakandandibuatkanaturansesuaidenganhukum Islam.

C.PemabagianBagiHasilyangdiLakukanKeduaBelahPihakatasKerjasama

Pengelolaan JamurTiram diDesaa Jetis Kecamatan Jetis Kabupaten

Ponorogo

Secaraumum ,bagihasiladayangdisebutdenganmudha>rabah.Bagi

hasiladalahpengolahandanadalam perekonomianIslam yaknipembagian

hasilusahaantarakeduabelahpihak.Bagihasiladalahkeuntunganatauhasil

yangdiperolahdaripengolahandana.8

Keuntungan harus dikuantifikasikan atau dinilaijumlahnya.Hal

tersebut untuk mempertegas dasar kontrak musya>rakah agar tidak

mengarahpadaperbedaandansengketapadawaktualokasikeuntungandan

penghentianmusya>rakah.Jikaparamitramengatakan“keuntunganakan

dibagidiantara kita”mka dalam halini,keuntungan akan dialokasikan

menurutsaham masing-masingdalam modal.

Mekanisme perhitungan bagi hasil dihitung sesuai keuntungan

perbulan.Masapanenada2kaliyaknipagidansoreharidalam sekaliperiode

8NenengNurhasanah,Mudharabah,(Bandung:PTRefikaAditama,2015),78.
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penanamna jamur tiram tersebut,dan dihitung 1 blan sekali untuk

memperolehkeuntungan.Bagihasiltersebutdidapatdarihasilyangtelah

sesuaidenganmodalawalyangditanamkamndalam kerjasamapengelolaan

jamurtiram tersebut.Kemudiajumlahtersebutdibagisesuaipresentaseyang

telahditentukan,makaakandidapatkankeuntungan olrhmasing-masing

pihak.

Presentasetersebutdidapatdariperjanjiaanawalyangditetapkanoleh

kedua belah pihak sesuaidengan kesepakatan bersama.Namun dalam

kenyataannyadariketentuanyangtelahdisepakatipembagiankeuntungan

lebihbesarpengeloladaripadapemilik.Dimanapresentasepengelolalebih

besardaripadapemiliknya,dankerugianditanggungkeduabelahpihak.

Telahdijelaskanolehsalahsatupihakyangbekerjasamayaitupemilik,

perjanjianbagihasilantarakeduabelahpihakdilakukansecaralisantanpa

adanyabuktidokumen.Hanyadenganadanyakesepakatanantarakedua

belahpihakkerjasamatersebutdilakukanuntukmemberikankreatifitasagar

tercipta lingkungan yang produktif dan menambah pemasukan dalam

memenuhikebutuhansahari-hari.9

“tidakada ketentuan secara tertulis,bagihasilhanya berdasarkan

kesepakatananatarakeduabelahpihak,berdasarkanunsurkesepakatan”.10

D.Penanggungan Kerugian dalam Kerjasama Pengelolaan JamurTiram di

DesaJetisKecamatanJetisKabupatenPonorogo

Kerjasamadidalam Islam,Yaknididalam musya>rakahpenanggungan

9Toto,HasilWawancara,19september2019.
10Said,HasilWawancara,19september2019.
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kerugiandibankanpadakeduabelahpihakbaikpemilikmaupunpengelola

sesuaidengankesepakatan.11 Namun,dalam kerjasamayangdilakukandi

DesaJetisKecamatanJetisKabupatenPonorogoditanggungolehkedua

belahpihakhanyamenurutakadpembagiankeuntunganharussesuaidengan

modalawal.Tetapidalam penelitianinitidak,pemiliklebihsediktdaripada

pengelola.KerjasamayangdilakukandiDesaJetisinipadadasarnyasaling

menguntungkanantarakeduabelahpihakdimanapemilikdapatmembantu

pengeloladalam halpendapatandimanauntukmemenuhikebutuhansehari-

haridanmenciptakanlingkunganyangproduktif.

Namun ,sebenarnya pemilik juga merasa terbebani dengan

kesepakatanyangtelahdibuat,karenadalam mengelojamurterkadanghasil

panentidaksesuaidenganyangdiinginkandikarenakanadanyafaktoralam,

jamurtidakataujarangpanen,musim panasyangpanjangsepertitahunini.

Dimanajamurmembutuhkankelembapandanapabilaterjadimusim panas

sepertitahuninimakajamurnyajarangyangtumbuhdanbisa–bisadapat

mengakibatkankerugian.Walaupunkerugianditanggungkeduabelahpihak

pemilikselaluyanglebihbanyakdalam penambahanmodaluntukpembelian

bibitjamuryangbarulagi.

“apabilagagalpanen,pemilikharusmenambahkanmodalnyauntuk

pengelolanjamurtersebutkarenaitusudahmenjadikesepakatan.Sebenarnya,

pemilik keberatan tetapi itu sudak menjadi kesepakatan dan untuk

pengeloaanjamurtiram kemnbali”.12

11IsmailNawawi,FiqihMuamalahKlasikdanKontemporer,(Bogor:GhaliaIndonesia,2017),
151.

12Toto,HasilWawancara,19september2019.
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Pemilik keberatan mengenaipenambahan modaltersebutapabila

terjadigagalpanen,tetapipemiliksepakatkarenakerugianditanggungoleh

kedua belah pihak.Apabila terjadigagalpanen pemilik juga harus rela

memberiperkiraanbagihasildarikeuntunganyangharusdidapatkanuntuk

pengelola.Karenadalam kerjasamainipihakpemiliktidakinginrugidan

pengelolahanya,mengharapkankeuntungan.Seharusnya,jikaterjadigagal

penenkarenafaktoralam ppemiliktidakperlumenambahkanmodalnyauntuk

penggantikeuntungandandiberikankepadapengelola.

“Kerugianditanggungsecarabersama-samatetapihanyapresentase

keuntunganyangdidapatlebihbesarpengeloladaripadapemilik,seharusnya

keuntungandibagisesuaidenganmodalnya“.13

Disini,pemiliktidakbisamemintakeringananataspenanggungan

kerugianyangdiberikanpolehpengelola.Jikamengacupadahukum Islam

danakadmusya>rakahkerugianpadadasarnyaditanggungolehkeduabelah

pihak.Hanya saja pemilikharusmenambahkan modalnya apabila terjadi

kerugiankarenafaktoralam sesuaidengankesepakatan.Jaditidakadapihak

yangdirugikandidalam kerjasamayangdilakukanolehkarangtarunaDesa

JetisKecamatanJetisKabupatenponorogo.

BABIV

13Ibid,.
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ANALISISPRAKTEKPELAKSANAANKERJASAMAPENGELOLAANJAMURTIRAM

DIDESAJETISKECAMATANJETISKABUPATENPONOROGO

A.Analisis Pelaksanaan Praktek pada Akad Kerjasama Pengeloaan Jamur

Tiram diDesaJetisKecamatanJetisKabupatenPonorogo

Manusia adalah makhluk yang bersifatsosialyang berartibahwa

hidupnyatidakbisamendiritanpabantuanoranglain.Makadariitumereka

melakukan hubungan (interaksi)antara yang satu dengan yang lain.14

Diantaranya adanya kerjasama yang terjalin antara masyarakat salah

satunyayaitukerjasamadibidangpengelolaanJamurtiram yangdilakukan

olehkarangtarunaDesaJetis.

Pelaksanaan praktik kerjasama diDesa Jetis Kecamatan Jetis

KabupatenPonorogoanatarapemilikdanpengelolatersebutberlandaskan

asaskerelaanmasing-masingpihak.Pihakpemiliktidakmemaksapengelola

denganketentuan–ketentuanuntukmelaksanakankerjasamasendiri.

Musya>rakahadalahakadkerjasamaatauusahaduaataulebihpemilik

modalataukeahlianuntukmelakukanjenisusahayanghalaldanproduktif.

MenurutZuhaily,musya>rakahadalahakadkerjasamaanataraduaorang

ataulebihuntukusahamasing-masingpihakmemberikankontribusidana

dengankesempatanbahwakeuntungandanrisikoakanditanggungsesuai

kesepakatan.

Kerjasama seperti ini dalam hukum Islam hendaknya dapat

memberikansuatuwacanatentangagamaislam yangselalumenjunjung

14AbdulGhofarAnshori,Hukum PerjanjianIslam DiIndonesia,(Yogyakarta:GadjahMada
UniversityPress,2010),154.
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tingginilai-nilaikamanusiaan.Kerjasamasepertiinisangatpentingkarena

menyangkutperekonomian orang lain,dimana pihakyang tidakmemiliki

pekerjaanmenjadidapatbekerjauntukmemenuhidanmencukupikebutuhan

sehari-hari.

AnalisisdarisegiijabQabulpraktikyangdilakukanantarapemilikdan

pengelolaJamurtiram tidakbertentangandenganhukum Islam karenatelah

memenuhisyaratdalam melakukanakadatauperjanjian,yaituijabQabul,

baligh,berakal,parapihaktidakterjadiketerpaksaan.

Analisisdarisegipihakyangberakadmakapraktekyangdilakukan

antarapemilikdanpengelolaJamurtiram tidakbertentangandenganhukum

islam karenatelahmemenuhisyaratdalam melakukanakadyaituparapihak

berkompeten dalam perwakilan yaitu pemilik sudak menyediakan dana

tempatnyadanpengelolatelahmenyediakandanaberupauangtunai.

Analisisdarisegiobyekmakapraktikyangdilakukananatarapemilik

dan pengelola JamurTiram dikategorikan dalam syirkah ‘inan yaitu

kerjasama dua arang atau lebih untukmelakukan suatu usaha daklam

permodalan dan cara membagikeuntungan dan kerugian sesuaidengan

modalmasing-masingmaupunsesuaikesepakatnkeduabelahpihak.

Analisis darisegikawajiban penelitimendapatkan hasilbahwa

pelaksanaanhakdankewajibankeduabelahpihakyangmelakukanperjanjian

tersebuttidakbertentangandenganHukum Islam karenatidakadapaksaan

dansesuaidengankemampuanbaikdaripemilikmaupunpengelola.

Analisisdarisegiobyek,dimanapraktikyangdilakukanantarapemilik
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dan pengelola dikategorikan dalam Ijarah ‘Amal karena pengelola

memperolehupahataujasayangdiperoleh.Kerjasamainidekatakansah

sesuaiHukum Islam pemberianupahsesuaidengankesepakatanbersama

dantidakadapihakyangdirugikan.

Adapunanalisapenulismengenaiakadyangdigunakanadalahakad

musyarakah karena obyekyang digunakana berupa uang atau jasa.dan

kerjasamayangdilakukanolehPemudaDesaJetisdalam pengelolaanJamur

tiram tetapsahkarenatelahmemenuhisyarat-syaratdanrukun-rukunnya

sebagimanayangtelahditetapkandalam Hukum islam danntelahdisinggung

padalandasanhukum.

B.AnalisisPelaksanaanPraktikPerhitunganBagiHasildalam Kerjasamadi

DesaJetisKecamatanJetisKabupatenPonorogo

Konsep bagihasilberlandaskan pada beberapa prinsip dasar.Ciri

utamabagihasiladalahbahwakeuntungandankerugianditanggungbersama

olehkeduabelahpihakpemilikmaupunpengelola.15 Prinsippembagianbagi

hasildalam akad musya>rakah adalah laba bersih dikurangimodalawal

tergantungbesarkecilnyamodalyangmerekatanamkandansesuaiproporsi

yangadilsebagaimanayangtelahdisepakatibersama.16

Bagihasildilaksanakandengandidahuluisebuahperjanjiansehingga

iapunharusmemenuhirukundansyarat-syaratnya.Adapunmengenairukun

dansyaratsamadenganjenisperjanjianyanglainyaitu:

15Ascarya,AkaddanProdukBankSyariah(Jakarta:PTRajaGrafindoPersada,2012),49.
16IsmailNawawi,fiqihMuamalahKlasikdanKontemporer(Bogor:GhaliaIndonesia),151.
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1.Parapihak(subyaekhukum

2.Obyektertentu

3.Ijabdanqabulmelaluipengucapanlafaz

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi, meliputi syarat yang

menyangkutsubyek perjanjian.Bahwa para pihak yang mengadakan

perjanjian bagihasilharus sama-sama dewasa baligh,berakal,dan

wenangmelakukantindakan.17

Dalam perhitunganbagihasiltelahditentukanolehpemilik,tetpsemua

pihak(pengelola)telahmenyetujuiketentuanitu.Karenabagipengelola

adanya suatu kerjasam dari pemilik dapat membantu mencukupi

kehidupan sehari-hariserta menciptakan lingkungan yang produktif.

Sebelum adanya kerjasama tersebut , pengelola hanya sebagai

pengangguran.

Namun,jikadilihatdarisyaratdanrukundalam akadmusya>rakah

presentaseperhitunganbagihasilseharusnyaditentukandandisepakati

kedua belah pihak bukan hanya satu pihak.Kerjasama dalam Islam

biasanyaberlandaskanasaskeadilan.Namunjikadilihatdaripersyaratan

yngtelahditetapkandiDesaJetisKecamatanJetisini,belum adakeadilan

yangterapkandimanapemilikhanyamemikirkanmaupunmemberikan

keuntunganyanglebihbanyakkepadapengelolatanpamemikirkandirinya

sendiri.Dimanahasilpresentasebagihasillebihbanyakpengeloladari

padapemilikyakni,60%untukpengelolasedangkanpemilikhanya40%.

17GhofurAnshori,Hukum Perjanjian,104.
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Dalam prinsipmusya>rakahasaskepercayaanadalahunsurpenentu

dalam akadkerjasama.Pemilikmemberikepercayaankepadapengelola

dalam mengelolasertapercayakepadaparapengeloladalam mengelola

usahaJamurtersebut.Makadenganadanyaasaakepercayaantersebut

pengelola juga haarus mengimbangidengan sikap amanah.Dalam

kerjasama saling percaya adalah salah satu kunci utama dalam

melaksanakan kegiatan yang dilakukan.Dengan demikian kerjasama

dapatterjalindenganbaikdantidakadaperselisihanantarasatusamalain.

Menurut pemodal,alasan menetapkan syarat bahwa presentase

pengelolalebihbanyakdaripemilikadalahuntukmembuatkreatifitaspara

pengelola dalam menciptakan lingkungan yang produktifdan dapat

memenuhikebutuhansehari-hari,maupunpengelolalebihgiatbekerja

dalam usahakarenakeuntungandenganpresentaseyanglebihbesar.18

Antarapemilikdanpengeloladisinisama-samamemilikikeuntungan

sendiri.Akantetapipengelolamemilkipresentasebagihasilyanglebih

besardaripemilik,pengelolamelakukankerjasamatersebutdikarenakan

tidakadapilihanlainuntukmembuatusahaapayaknitidakmemilkimodal.

Namundalam kerjasamayangdilakukandiDesaJetisKecamatanJetis

memberatkansatupihakyiatupemilikkarenaapabilagagalpanenkarena

faktoralam pemilik harus menambahkan modalnya untuk memberi

keuntungankepadapengelola.

Karena,dalam sebuah akad kerjasama sangatdiperlukan unsur

keridhaanyangdapatmendatangkanmanfaatdankebaikanbagipihak

18Toto,HasilWawancara,20september2019.
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yangberakad.Kerjasamadenganakadmusya>rakahharussesuaidengan

prinsip-prinsip yang telah ditentukan sepertimereka sepakatberbagi

keuntungan dan kerugian harus ditentukan secara adil,Pembagian

kerugianantarakeduabelahpihak.Melakukanperjanjiandengansyarat

yangjelasdanpresentasekeuntunganyangjelasdanadanyakepercayaan

antarapemilikdanpengelola.

PrinsipyangtelahdipenuhiyangdilakukanolehpemudaDesaJetis

KecamatanJetissalahsatunyaadalahberbagikeuntungan.Pembagian

keuntungan telah diterapkan dalam kerjasama yang dilakukan oleh

pemuda Desa Jetis. Pemilik dan petani menyepakati pembagian

keuntungandenganpresentaseyangdijelaskandiatas yaitu60% untuk

pengeloladan40% untukpemilik.Pembagiankeutungandibagisetiap1

maupun 3 bulan sekali,keuntungan dibagisesuaimodalawalyang

ditanam dankalidenganpresentaseyangtelahdisepakati.

Prinsipyangdilakukandalam kerjasamamusya>rakahadalahamanah,

saling percaya adalah menjadimodalutama dalam kerjasama yang

dilekukan oelh pemuda Desa Jetis.Pemilikdan pengelola melakukan

perjanjian hanya secara lisan saja tanpa adanya perjanjian secara

tertulis.bagipemilikdengankepercayaanyangdiberikankepadapengelola

telahcukupuntukmenjadijaminandalam kerjasamapebgelolaanJamur

Tiram tersebut.Tetapi,dalam perjanjian atau kerjasamaanatarapara

pihakataumitraharusdilakukansecaratertulisagarsuatausaatterjadi

suatumaslahdokumenperjanjiandapatmenjadibukti.Perjanjiansecara

tertulisdijelaskandalam firmanAllahSWT dalam Al-Qur’anSuratAl-

Baqarahayat282:
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Artinya:“Haiorang-orangyangberiman,apabilakamubermuamalahtidak
secaratunaiuntukwaktuyangditentukan,hendaklahmenuliskannya,dan
hendaklah penulis diantara kamu menuliskannya dengan benardan
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
mengajarkannya,makahendaklahiamenukis,danhendaklahorangyang
berhutang itu mengimlakkannya (apa yang akan ditulis itu ),dan
hendaklah ia bertaqwa kepada Allah Tuhannya, dan jaganlah ia
mengurangisedikitpun darihutang nya.jika yangberhutang itu lemah
akalnya atau lemah keadaanya atau dia sendiri tidak mampu
mengimlakkannya,maka hendaklah walinya mengimlakkannya dengan
jujurdanpersaksikanlahdenganduaorangsaksidariduaoranglaki-laki
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(diantarakamu).Jikatidakadaduaoranglaki-lakimakabolehseoranglaki
-lakidanduaorangperempuandarisaksi-saksiyangkamuridhai,supatya
jikaseoranglupamakaseorangmengingatkannya,janganlahsaksi-saksi
ituenggan(memberiketerangan)apabilamerekapanggil,danjanganlah
kamujemumenulishutangitu.Baikkecilmaupunbesarsampaibatas
waktumembayarnya.Yangdemikianitu,lebihadildisisiAllahdanlebih
menguatkanpersaksiandanlebihdekatdaripadatidakmenimbulkan
keraguanmu. (tulislah muamalhmu), kecuali jika muamalah itu
perdagangantunaiyangkamujalankandiantarakamu,makatidakada
dosabagimu,(jika)kamutidakmenulisnyadanpersaksikannyaapabila
kamuberjualbelidanjanganlahpenulisdansalingmenyulitkan.Jikakamu
lakukan yang demikian itu,maka sesungguhnya halitu adalah suatu
kefasikanpadadirimu,danbertaqwalahkepadaAllahmengetahuisegala
sesuatu”.(QS.AL–Baqarah{2}:282).19

Daripenjelasandiataspenulismennyimpulkanbahwadalam setiap

akadkerjasamaperjanjianjianseharusnyamelkukanakaddengancaratertulis.

Karenajikasuatusaatdalam perjanjiantersebutterjadimasalahataukesalah

pahamanmakadokumentersebutdapatdijadikanbuktidalam penyelesaian

akadkerjasamayangdilakukan.Disisilain,menurutpemiliksebagaipihak

yangmemberikanmodalatautempatnyabahwapraktikkerjasamaadalahhal

yanglazim.Kareanketikaakandilakukanakadkerjasamakeduabelahsetuju

dengan semua ketentuan yangttelah ditetntukan.Dan inimenunjukkan

kerelaanmasing-masingpihakdanartinyaakadkerjasamaynagdilakukan

olehpemudaDesaJetisinitidakadapaksaan.20

Daripenelitianyangdilakukanpenulismendapatkanbeberapapoin

besaryangmenjadibahanuntukdianalisisdenganmenggunakanTinjauan

Hukum Islam tehadapPerhiyttunganBagiHasildalam kerjasamapengelolaan

JamurTiram yang dilakukan diDesa Jetis Kecamatan Jetis Kabupaten

Ponorogo.Kerjasama yang dilakukan diDesa Jetis inisejak 2 tahun

belakanganinidalam pembagianhasilkeuntungandarikerjasamatersebut

19Al–Qur’an,[2]:282.

20Toto,HasilWawancara,20september2019.
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sesuaidengan prinsip musya>rakah yaitu pembagian sesuaidengan

ketetapan yang disepakatioleh kedua belah pihak.Pengelola juga tidak

merasakeberatanataspembagianbagihasilyangtelahditentukanolehkedua

belahpihak.

Bagihasilyangtelahdisepakatisecarabersamatelahsesuaidengan

ketentuanyangadayaitupresentase60%:40%.Paraulamatelahmenetapkan

syaratyangharusdilakukandalam pelaksanaanpembagianbagihasil,dan

ketentuanyangtelahdisepakatikeduabelahpihaksudahsesuaidengan

syarat-syaratyangditetapkanyaitu:

1.Adanya pemberitahuan nahwa modalyang dikeluarkan untuk usaha

adalahuntukbagihasilkeuntungan.

2.Keuntungandipresentasekansesuaikesepakatan bersamayaituuntuk

pemilik40%dan60%untukpengelola.

3.Keuntunganhanyauntukkeduabelahpihak(pemilikdanpengelola).

Dalam perbandinganpresentasetersebuttelahdisepakatidanditeriam

olehkeduabelahpihakpemilikdanpenngelola.Daribagihasiltersebutharus

diberikankepadakeduabelahpihaksetiap1atau3bulansekali.Bagihasilyang

dilakukandalam kerjasamayangdilakjkanolehpemudaDesaJetisKecamatan

Jetisteklahdilakukandenganbaikdanbenar.Karenakerjasamadalam suatu

usahatelahsesuaidenganakadmusya>rakahyangtidakmerugikansalahsatu

pihak.

Jadibagihasilyangdilakukandalam kerjasamapengelolaanJamurTiram

tersebutsudahdilaksnakansesuaidenganhukum Islam.Karenakerjasamayang
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dilakukanolehpemuda(karangtaruna)DesaJetistelahsesuaidengansyarat

dan pembagian keuntungan yang telah sitetapkan oleh para ulama dan

presentasebagihasilyangtelahdisepakatibersmadantidakadaunsurpaksaan

dankeberatandarikeduabelahpihak.

PENUTUP

A.Kasimpulan
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Setelahdilakukansertapengujianhipotesisdapatdiambilkesimpulan:

1.Tinjuan Hukum Islam terhadap akad musyarakah diDesa Jetis

KecamatanJetisKabupatenPonorogomenggunakanakadmusya>rakah

karenasemuapihakmemberikanobyeknyaberupamodaldankeuntungan

sesuaidengankesepakatanbersama.

PraktikpengelolaanJamurTiram secarakeseluruhantelahsesuaidengan

Hukum Islam karenatidakadarasaketerpaksaandantidakadayang

dirugikanantarakeduabelahpihak.Darisegiobyekakadtermasukdalam

kategorisyirkah‘inankarenadalam pembagiankeuntungandankerugian

dibagisesuaidengankesepakatan.

2.Tinjauan Hukum Islam tentang praktik perhitungan bagihasilyang

dilakukan dalam kerjasama pengelolaan jamurtiram diDesa Jetis

KecamatanJetisKabupatenPonorogosudahsesuaidenganpedapatpara

ulama dansesuaidenganhukum islam karenakeuntungandankerugian

dibagisecarabersamadengankesepakatanpresentasediawalyaitu60%

untuk pengelola dan 40% untuk pemilik, serta tidak ada unsur

keterpaksaanantarakeduabelahpihak.
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B.Saran

1.MenurutpenelitiseharusnyaKerjasamayangdilakukantidakhanyasecara

lisan,namun harus adaa perjanjian tertulis agarmenjadibuktiyang

autentikjikasuatusaatterjadiwanprestasi(bangkrut).Dalam Islam pun

disarankan apabila melakukan perjanjian seharusnya dilakukan secara

tertulis.

2.Pengelolatidakhanyamementingkankeuntunganuntukdirisendiridan

tidak hanya membebanikerugian terhadap pemilik saja,seharusnya

kerugianditanggungsecarabersama.
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